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 الرحيم الرمحن اهلل بسم
َعلَى َرُسولِِو الْـُمْصَطَفى، َوَعلَى آلِِو َوَصْحِبِو َوَمِن اْلَْْمُد هلِل وََكَفى، َوالصَّاَلُة َوالسَّاَلُم 
 اْىَتَدى، أَمَّا بـَْعدُ 
Alhamdulillah, puji syukur senantiasa tercurahkan kepada Allah swt. atas 
segala kenikmatan-Nya yang tak terhingga sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan dengan baik, meskipun dalam proses penulisan hingga selesainya 
karya ini terdapat begitu banyak kesalahan, sehingga karya ini masih sangat jauh 
dari kata sempurna. Salawat dan salam kepada suri tauladan Rasulullah saw. 
yang telah menjadikan ajaran Islam sebagai ajaran yang eksis di muka bumi ini, 
dan selaku umatnya merupakan suatu kewajiban untuk mengaktualisasikan 
ajaran Islam yang dibawakan oleh Rasulullah saw. 
Penulis dengan hormat menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 
terhingga kepada berbagai pihak yang turut berpartisipasi dalam proses 
penyelesaian skripsi ini, baik secara aktif maupun pasif.  Tanpa bantuan dari 
berbagai pihak terkait, penulis bagaikan ‚kentang‛ yang tidak berdaya dalam 
menyusun karya ini. Oleh karena itu, ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya penulis sampaikan kepada: 
1. Ucapan terima kasih dan rasa sayang penulis ungkapkan kepada kedua 
orang tua penulis Prof. Dr. Achmad Abu Bakar, M.A dan Dr. Kurniati, 
S.Ag., M.H.I yang selama ini telah memberikan penulis dukungan 
yang tak terhingga, memberikan semangat dikala penulis berusaha 
bangkit dari keterpurukan dan tidak henti-hentinya memanjatkan do’a 
kepada mereka. Penulis menyadari bahwa tanpa do’a kalian, tulisan 
ini tidak memiliki arti apa-apa.  
2. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada ummi Almh. Andi 





motivasi tersendiri bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Bagi 
penulis, beliau merupakan salah satu alasan penulisan skripsi ini dapat 
terselesaikan. Penulis berharap karya ini dapat membuatnya bahagia 
di sana. Dan bagi pembaca skripsi ini, penulis berharap pembaca dapat 
meluangkan waktunya untuk membacakan al-Fa>tih}ah untuk beliau.  
3.  Prof. Dr. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D. sebagai Rektor UIN 
Alauddin Makassar dan Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag, Dr. Wahyuddin, 
M.Hum, Prof. Dr. Darussalam, M.Ag, Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, 
M.Ag selaku Wakil Rektor I, II, III, dan IV UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba 
ilmu di kampus ini. 
4. Dr. Muhsin Mahfudz M.Th.I selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik, serta wakil dekan I, II dan III yang senantiasa 
memberikan fasilitas serta pelayanan yang cukup baik selama 
menempuh perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
5. Dr. H. Aan Parhani, Lc., M.A dan Yusran, S. Th. I., M. Hum, selaku 
ketua dan sekretaris jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir atas segala 
ilmu, arahan dan petunjuknya selama menempuh jenjang perkuliahan 
ini. 
6. Penulis juga mengucapkan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M. Ag. dan Dr. Abdul Ghany, M. 
Th.I selaku pembimbing I dan pembimbing II penulis yang telah 
memberikan kritik dan saran selama proses penyelesaian skripsi ini. 
7. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Prof. Dr. H. M. Galib. 





dan saran yang sangat berarti bagi penulis dalam menyelesaikan 
penulisan skripsi ini. 
8. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada 
direktur Ma’had Aly Program Tafsir Hadis Khusus, ayahanda Dr. H. 
Muhammad Sadik Sabry, M.Ag dan musyrif Ma’had Aly Program 
Tafsir Hadis Khusus, yakni Dr. Abdul Ghany, M. Th.I yang senantiasa 
memberikan spirit, dukungan, serta waktunya selama penulis tinggal 
di asrama Ma’had Aly. 
9. Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik 
penulis selama menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar serta 
Staf Akademik yang dengan sabarnya melayani penulis dan tetap 
ramah terhadap mahasiswa utamanya bagi kami yang berada di tahap 
penyelesaian. 
10. Para guru dan asa>tiz\ yang telah memberikan segala upayanya dalam 
membimbing penulis di Pesantren IMMIM Putra Makassar. 
11. Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada kakanda Rabiahtul 
Adawiyah, S. Ag yang selama ini memberikan penulis spirit, masukan 
dan saran yang sangat membantu penulis dalam menyusun penulisan 
skripsi ini. 
12. Terima kasih juga kepada keluarga besar Student and Alumnus 
Departement of Tafsir Hadis Khusus Makassar (SANAD), terkhusus 
kepada kakak-kakak yang telah memberikan kritik dan saran kepada 
penulis. 
13. Kemudian ucapan terima kasih yang mendalam juga kepada sahabat-





XIII (Santhree) yang senantiasa rela berbagi rasa suka dan duka demi 
menjaga kekompakan dalam hidup seatap di Asrama Ma’had Aly. 
Dengan kehadiran mereka penulis bisa bertahan dalam melewati 
perkuliahan selama kurang lebih empat tahun, saran dan kritikan 
mereka selama hidup di asrama sangat berarti buat penulis. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak sempat 
disebutkan namanya satu-persatu. Semoga bantuan yang telah diberikan bernilai 
ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal usaha 
yang penulis telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan. 
Walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai pihak, pada dasarnya 
yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis sendiri. Karena itu, 
penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang membaca dan 
berkenan memberikan saran atau kritik terhadap kekurangan dan kesalahan yang 
masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga dengan saran dan kritik tersebut, 
skripsi ini dapat diterima dan bermanfaat bagi pembaca. 
Akhirnya penulis hanya bisa berdoa dan mengharapkan kiranya segala 
bantuan yang mereka berikan mempunyai nilai ibadah di sisi Allah swt. serta 
penulis berharap skripsi yang sangat sederhana ini dapat memberi manfaat dan 
menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya. A<mi>n 
ya> Rabb al-‘A<lami>n. 
 والسالم عليمك ورمحة هللا وبراكته, وهللا الهادي ا يل سبيل الرشاد
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 










































































































































































































































tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







 kaifa : َكْيَف 
 haula : َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf Latin Nama 
 
Ta
fath}a a a  َا 
kasra i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif  َ  ا ...
d}ammah dan wau  وُـ
a> 
u> 
a dan garis 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis 










 ma>ta : َماَت 
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِكْيلَ 
 yamu>tu : يَُمْوُت 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُة اأَلْطَفالِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُة َالَْفاِضَلُ 
ْْكَةُ َالْحِ   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ػّػ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناَ   <rabbana : َرب






 al-h}aqq : َالَْحّق 
مَ   nu‚ima : هُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّػػػػِػى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِل  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَرب  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُس   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
لَْزََل   (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفة 
 al-bila>du : َالْباَلدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 






 ‘al-nau : َالنَّْوعُ 
ء    syai’un : ََشْ
 umirtu : ُأِمْرُت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللِ   di>nulla>h ِدْيُن هللاِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ ِِفْ َرمْحَِة هللاِ 
10. Huruf Kapital 






transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 






Nama  : A. Muh. Azka Fazaka Rif’ah 
NIM  : 30300117019 
Judul : Penafsiran Bint al-Sya>t}i’ tentang Qasam (Analisis Qs. al-
Na>zi’a>t/79: 1-5) 
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap penafsiran Bint al-Sya>t}i’ 
tentang Qasam yang terdapat dalam QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5. Adapun masalah 
pokok yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana penafsiran Bint al-
Sya>t}i’ tentang qasam dan analisisnya pada QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5 ?. Berdasarkan 
masalah pokok tadi, lahir beberapa sub masalah, yaitu Bagaimana metodologi 
penafsiran Bint al- Sya>t}i’ dalam Kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m?, 
Bagaimana pandangan Bint al-Sya>t}i’ tentang qasam ?,  Bagaimana karakteristik 
Pemikiran Bint al- Sya>t}i’ terhadap penafsiran QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5?. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam penafsiran Bint al-Sya>t}i’ terhadap 
ayat-ayat qasam yang terdapat dalam QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan metode deskriptif-analitis dan merupakan penelitian kualitatif. 
Adapun pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan tafsir, pendekatan 
linguistik dan pendekatan sejarah (historis). Data-data dalam penelitiaan ini 
diolah dengan berbagai tahapan, yaitu collecting data, displaying data, reducing 
data, reliable data dan conclusing data. Adapun metode analisis data yang 
digunakan adalah metode deduktif guna menganalisis kajian qasam secara umum, 
lalu mengkhususkannya kepada penafsiran Bint al-Sya>t}i’ tentang qasam yang 
terdapat dalam QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5. 
Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, metodologi penafsiran yang 
digunakan oleh Bint al-Sya>t}i’ adalah mengumpulkan ayat dan surah berdasarkan 
tema-tema yang akan dikaji, lalu menyusunnya berdasarkan tartib nuzul-nya, 
kemudian menganalisis kosa kata yang terkandung dalam ayat tersebut dan 
mencari konteksnya dalam suatu ayat dan mengkonfirmasikannya dengan 
pendapat para mufassir. Kedua, Terkait dengan ayat-ayat qasam, Bint al- Syat}i’ 
memiliki pandangan bahwa qasam yang diawali dengan huruf wawu merupakan 
gaya bahasa yang berupa penarikan perhatian terhadap sesuatu yang bersifat 
indrawi yang tidak mungkin untuk diperdebatkan, sehingga dapat mengantarkan 
kepada penjelasan suatu hal yang bersifat abstrak yang dapat menimbulkan 
perdebatan. Ketiga, dalam QS. Al-Na>zi’a>t/79:1-5, Bint al-Sya>t}i’ mengungkapkan 
bahwa makna dari kata al-Na>zi’a>t adalah kuda penyerang, sehingga dalam kelima 
ayat qasam ini beliau berusaha menggambarkan secara konkret keadaan hari 
kiamat yang dijelaskan pada surah ini yang bersifat abstrak. 
Penelitian ini penting untuk diketahui dan dikaji lebih mendalam lagi, 
mengingat pandangan Bint al-Sya>t}i’ tentang qasam ini merupakan suatu hal yang 











BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang seharusnya dijadikan oleh seluruh 
manusia sebagai kitab pedoman dalam menjalankan kesehariannya. Hal tersebut 
telah dijelaskan dalam al-Qur’an: 
 ُىَدىَٰ ۡ  ٱل مٍّنَ  ى لٍّلنَّاِس َوبـَيـٍّنََٰتٍ َءاُن ُىدً ۡ  قُرۡ  ِفيِو ٱل أُنزِلَ  ۡ  ُر َرَمَضاَن ٱلَِّذيۡ  َشو
 ٥٨١ .…ۡ  قَانِ ۡ  فُرۡ  َوٱل
Terjemahnya: 
‚Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 
al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 




Kata ‚ ِلٍّلنَّاس” yang terdapat dalam ayat ini mengindikasikan bahwa al- 
Qur’an diturunkan oleh Allah swt. kepada seluruh manusia, tidak terbatas pada 
suatu komunitas dan tidak terbatas pula pada suatu waktu. Dengan demikian, al-
Qur’an turun kepada manusia yang memiliki beraneka ragam daya pikir dan 
kesediaan jiwa yang pada nantinya akan berpengaruh pada proses penerimaan 
dan pembenaran kandungan al-Qur’an dalam individu masing-masing.
2
  
Al-Qur’an merupakan suatu teks yang tidak akan berubah dari masa ke 
masa. Tetapi apakah al-Qur’an mampu memberikan pengaruh psikologis kepada 
                                                 
1Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019), h. 37-38. 
2Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh (Cet. II; 






seluruh manusia? di sinilah letak keistimewaan dari al-Qur’an yang mampu 
mempengaruhi kondisi psikologis tiap manusia.
3
 
Dalam kitab al-I’ja >z al-‘Ilmi fi al-Qur’a >n karangan Muh}ammad Ka>mil 
‘Abdu al-S}amad menulis bahwa pada tahun 1984 telah diadakan sebuah 
percobaan untuk mengukur perubahan-perubahan fisiologis akibat dari 
mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an. Percobaan tersebut dilakukan dengan cara 
memperdengarkan ayat-ayat al-Qur’an dengan tekun kepada para sukarelawan 
yang terdiri dari muslim-non muslim dan pandai bahasa arab-tidak pandai Bahasa 
arab dan pada akhirnya percobaan tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh 
yang menenangkan hingga 97 persen.
4
 
Adapun metode-metode yang digunakan oleh al-Qur’an untuk 
menyampaikan isi kandungannya, yaitu dengan menceritakan suatu kisah atau 
peristiwa,
5
 di samping itu al-Qur’an juga mengungkap dengan jadal,6amtsa>l7 dan 
                                                 
3Muhammad Harjum, Taksonomi Bloom dalam al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 15. 
4M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, 
dan Pemberitaan Gaib (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 239- 240.  
5Al-Jabiri menyebutkan ada tiga tipologi tujuan kisah dalam al-Qur’an. Pertama, 
menunjukkan akibat buruk yang dialami oleh umat yang mendustakan nabi terdahulu, yang 
direpresentasikan dalam kisah-kisah ashabul qura yang mengingkari nabi-nabi yang tidak tersebut 
dalam Torah dan Injil Kedua, menunjukkan pujian kepada para nabi bahwa mereka mendapatkan 
limpahan karunia Allah swt. yang persoalan teologis dan yang lain. Lihat, Muhammad Abid al- 
abiri, Madkhal Ila> al-Qur’a>n al-Kari>m (t.d.), h. 261; dikutip dalam Muhammad Hadi Ma’rifat, 
Syubuhat Wa Ruhud Haula al-Qur’a>n al- Kari>m, Jilid 5, terj. Azam Bahtiar, Kisah-Kisah al-
Qur’an Antara Fakta dan Metafora (Cet. I; t.t.: Penerbit Citra, 2013), h. 15. 
6Berdebat dengan memberikan argumentasi-argumentasi yang tidak dapat dibantah lagi 
kebenarannya. Lihat Ani Jailani dan Habiyallah, ‚Kajian Amtsal dan Qasam dalam al- Qur’an‛, 
Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 19, no. 2 (2019): h. 16. 
7Syaikh Izzuddin berkata ‚Perumpamaan yang terdapat dalam al-Qur’an merupakan 
peringatan dan nasehat yang diantaranya memaparkan tentang pujian, celaan, tingkatan pahala 
dan lain sebagainya dan semuanya mengandung ketentuan-ketentuan hukum‛. Lihat, Muhammad 
bin Alawi al- Maliki al- Husni, Zubdah al- Itqan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Rosihon Anwar, 
Mutiara Ilmu- Ilmu al- Qur’an Intisari Kitab Al-Itqan fi> Ulum al-Qur’an as-Suyuthi (Cet. I; 






qasam. Hal tersebut digunakan oleh al-Qur’an guna menyampaikan isi 
kandungannya kepada seluruh strata manusia, baik yang mudah menerimanya 
maupun yang sulit menerimanya, bahkan yang enggan untuk menerima 
kebenaran al-Qur’an.
8
 Terkait manusia yang sulit menerima dan yang enggan 
untuk menerima kebenaran al-Qur’an, maka Allah swt. menggunakan qasam 




Qasam dalam al-Qur’an adalah salah satu cabang ilmu dari Ulumul 
Qur’an. Cabang keilmuan tersebut mencakup pada pembahasan serta penjelasan 
atas ayat- ayat qasam yang ada dalam al-Qur’an. Meminjam metode tafsir 
susastra
10
 yang digunakan oleh Amin al- Khu>li (1895-1966 M), kajian qasam 




Ada beberapa hal yang menjadi persoalan dalam kajian qasam ini. 
Pertama, ada yang mempersoalkan mengapa al-Qur’an menggunakan qasam 
untuk memperkuat informasi yang ada di dalamnya, bukankah jika qasam 
tersebut ditujukan kepada orang yang mempercayai informasi yang ada dalam al-
Qur’an merupakan hal yang sia-sia, dikarenakan mereka pasti akan langsung 
mempercayai dan membenarkan hal tersebut dan begitu juga sebaliknya, 
bukankah jika qasam tersebut ditujukan kepada orang-orang yang ingkar 
                                                 
8Ani Jailani dan Habiyallah, ‚Kajian Amtsal dan Qasam dalam al-Qur’an,‛ Jurnal 
Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 19, no. 2: h. 16- 17. 
9Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 162. 
10Tafsir susastra adalah upaya penafsiran ayat- ayat al-Qur’an dengan menggunakan 
pendekatan sastra yang mampu menggambarkan aspek keindahan bahasa dan uslub al- Qur’an, 
serta menimbulkan efek seni dan psikologis bagi yang membaca al- Qur’an. Lihat Fahmi Salim, 
Kritik Terhadap Studi al-Qur’an Kaum Liberal (Cet. IV; Jakarta: Perspektif Kelompok Gema 
Insani, 2014), h. 344. 






kepadanya merupakan hal yang sia-sia dikarenakan mereka pasti akan 
menolaknya.  
Al-Suyu>ti dalam kitab al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n menjawab pertanyaan 
tersebut dengan argumentasi bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan 
dengan menggunakan bahasa Arab dan salah satu kebiasaan dari bahasa Arab 
adalah menggunakan sumpah untuk memperkuat suatu informasi.
12
 Sebagai 
contoh dapat dilihat pada QS. Fa>t}ir/35: 42, sebagai berikut: 
فـََلمَّا  ۡ  لَِئن َجاَءُىْم نَِذيٌر لََّيُكونُنَّ أَْىَدىَٰ ِمْن ِإْحَدى اْْلَُممِ  ۡ  َوأَْقَسُموا بِاللَِّو َجْهَد أَْْيَاِِنِمْ 
 (  ٢٤َجاَءُىْم َنِذيٌر مَّا زَاَدُىْم ِإَّلَّ نـُُفورًا  )
Terjemahnya: 
Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah; 
sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka 




Contoh lain dapat dilihat dalam sebuah riwayat, sebagai berikut: 
ثـََنا  َواللَّوِ  قَالَ  يـَْرفـَُعوُ  ِعْكرَِمةَ  َعنْ  ِِسَاكٍ  َعنْ  ِمْسَعرٍ  َعنْ  ِبْشرٍ  اْبنُ  َأْخبَـرَنَا اْلَعاَلءِ  ْبنُ  ُُمَمَّدُ  َحدَّ
 َواللَّوِ  قَالَ  ُثَّ  اللَّوُ  َشاءَ  ِإنْ  قـُرَْيًشا َْلَْغُزَونَّ  َواللَّوِ  قَالَ  ُثَّ  اللَّوُ  َشاءَ  ِإنْ  قَالَ  ُثَّ  قـُرَْيًشا َْلَْغُزَونَّ 
 َعنْ  ُمْسِلمٍ  ْبنُ  اْلَولِيدُ  ِفيوِ  زَادَ  َداُود أَبُو قَالَ  اللَّوُ  َشاءَ  ِإنْ  قَالَ  ُثَّ  َسَكتَ  ُثَّ  قـُرَْيًشا َْلَْغُزَونَّ 
يـَْغُزُىمْ  لَْ  ُثَّ  قَالَ  َشرِيكٍ 
14 
Terjemahnya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala`, telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Bisyr dari Mis'ar dari Simak dari Ikrimah 
dan ia memarfu'kannya. Beliau berkata: "Demi Allah, sungguh aku akan 
memerangi Quraisy." Kemudian beliau berkata: "Insya Allah." Kemudian 
beliau bersabda: "Demi Allah, sungguh aku akan memerangi Quraisy, 
insya Allah." Kemudian beliau bersabda: "Demi Allah, sungguh aku akan 
memerangi Quraisy." Kemudian beliau diam, kemudian berkata: "insya 
Allah." Abu Daud berkata; menambahkan padanya terdapat Al Walid bin 
                                                 
12Jala>luddi>n al- Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet II; Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), h. 259. 
13Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 633. 






Muslim, dari Syarik, ia berkata; kemudian beliau tidak memerangi 
mereka. 
 Meminjam perkataan Quraish Shihab bahwa al-Qur’an tidak diturunkan 
pada masyarakat yang hampa budaya, akan tetapi diturunkan pada masyarakat 
yang memiliki budaya dengan karakteristik tertentu.
15
 
Banyaknya kitab Ulumul Qur’an yang memasukkan pembahasan qasam 
dalam al-Qur’an, serta karya ilmiah yang membahas hal tersebut, 
mengindikasikan bahwa qasam dalam al-Qur’an merupakan salah satu aspek 
yang penting dalam mengkaji dan memahami isi kandungan al-Qur’an. Bahkan 
lebih lanjut, ada beberapa kitab yang khusus membahas tentang qasam dalam al-
Qur’an, seperti kitab Aqsa>m al-Qur’a>n wa Jawa>buha> karya Ibn Zikwan,16 kitab 
at-Tibya>n fi> Aqsa>m al- Qur’an karya Ibn Qayyim al-Jauziyah,17 dan Im’a>n fi> 
Aqsa>m al-Qur’a>n karya H}ami>d al- Di>n Abd. H{ami>d al- Fara>hi.  
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah memiliki pandangan tersendiri terkait alat 
sumpah yang digunakan Allah swt. Beliau memiliki pandangan bahwa apabila al-
Qur’an menggunakan makhluk-makhluk Allah sebagai alat sumpahnya, maka 
makhluk yang dijadikan sebagai alat sumpah tersebut mengandung suatu 
                                                 
15Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik (Cet. I; t.t.: CV Pustaka Setia, 2013), h. 83. 
16Nama lengkap beliau Abu> Umar ‘Abdullah bin Ahmad bin Busyair bin Z}ikwa>n al- 
Dimasyqiy. Beliau salah seorang perawi dari Ibnu Amir al-Syammi, dan beliau wafat pada tahun 
242 Hijriyah. Lihat, Muh. Taqiyuddin, ‚Qasam dalam al-Qur’an (Studi Komparasi pemikiran Ibn 
al- Qayyim al- Jauziyyah dan’Aisyah Abdurrahman Bint al- Sya>t{i’ Terhadap Ayat-Ayat 
Sumpah),‛ Skripsi (Yogjakarta: Fak. Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga, 2010), h. 6.  
17Nama lengkap beliau Muhammad bin Abu> Bakar bin Sa’ad bin Jari>r al- Dimasyqi> al- 
Hanbali Abu> ‘Abdilla>h Syamsuddi>n. Beliau memiliki banyak guru, akan tetapi guru yang paling 
mempengaruhinya dan selalu berada di sisi gurunya adalah Taqiyuddi>n ibn Taimiyah. Akan tetapi 
itu tidak berarti bahwa tidak ada perbedaan pendapat di antara keduanya. Beliau wafat pada 
malam kamis, tanggal 13 Rajab tahun 751 Hijriyah, yang bertepatan dengan tahun 1350 Masehi. 
Lihat Syamsuddin Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyu>b Al-Zar’i, al-Fawa>id,  terj. 







ketinggian derajat serta memiliki banyak hikmah di sisi Allah swt., sedang 
banyak manusia yang luput darinya.
18
 Dan begitu pula yang disampaikan oleh 
imam Jala>luddi>n al-Suyu>t}i> bahwasanya tujuan al-Qur’an menggunakan makhluk- 
makhluk Allah sebagai alat sumpahnya sebagai bentuk kemuliaannya dan 
banyaknya manfaat yang terdapat padanya. Nampaknya pandangan tersebut 
menjadi populer dikalangan mufassir. Hal tersebut dapat dilihat dari salah satu 
penafsiran dari Syekh Abu Bakar Ja>bir al- Jaza>iri> terhadap ayat-ayat qasam yang 
ada pada QS. al- Lail/92: 1-3. Beliau berkata bahwa pada ayat 1-3 merupakan 
tanda-tanda keagungan Allah, tanpa terkecuali keagungan dua tanda lainnya, 
yaitu malam dan siang.
19
Di samping itu, seorang cendikiawan muslim 
kontemporer India, H{ami>d al-Di>n Abd al-H{ami>d al-Fara>hi berusaha 
merekonstruksi pemahaman tersebut dengan menegaskan bahwa tidak ada makna 
pengagungan terhadap muqsam bih, lebih lanjut dijelaskan bahwa kehadiran 
muqsam bih bertujuan untuk memberi kesaksian terhadap muqsam alaih.20 
Dinamika kajian Qasam dalam al-Qur’an tidak berhenti sampai situ saja, 
salah seorang cendikiawan muslimah Mesir memiliki pandangan yang berbeda 
dengan pandangan ulama-ulama terdahulu mengenai pembahasan qasam dalam 
al-Qur’an. Beliau bernama ‘A>isyah Abdurrahma>n.  
Bint al-Sya>t{i’ yang merupakan nama pena dari beliau
21
, mengomentari 
pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyah terkait ketinggian derajat makhluk Allah 
                                                 
18Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 163. 
19Abu Bakar Ja>bir al-Jaza>iri>, Aisar al- Tafa>si>r li Kala>mi al-‘Ali> al-Kabi>r , Juz 3 (Cet. I; 
Mesir: Da>r Ibn al-Jauzi>, 2014), h. 709.  
20Arif Rijalul Fikry, ‚Qasam Menurut H{ami>d al-Di>n Abd al-H{ami>d al-Fara>hi (Studi Atas 
Kitab Im’a>n fi> Aqsa>m al-Qur’a>n, Skripsi (Yogjakarta: Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga, 2013), h. 94. 
21Fatimah Bintu Thohari ‘A<isyah ‘Abd al-Rah}ma>n bint al-Sha>t{i’: Mufasir Wanita Zaman 






yang dijadikan sebagai muqsam bih. Beliau berkata bahwa pandangan Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah tersebut merupakan pemaksaan dalam menjelaskan segi 
keagungan pada setiap hal yang digunakan oleh al-Qur’an untuk bersumpah 
dengan huruf wawu.22 
Bint al-Sya>t{i’ memiliki pandangan bahwa setiap sesuatu yang diciptakan 
oleh Allah swt. memiliki hikmah dan diciptakan karena suatu hikmah, baik yang 
nampak maupun yang tersembunyi, sehingga keagungan terhadap muqsam bih 
bukanlah suatu yang mudah untuk dikatakan, hanya karena melihat adanya 
hikmah dalam muqsam bih tersebut.23 Oleh karenanya, Bint al-Sya>t{i’ 
mengomentari pandangan Ibnu Qayyim al- Jauziyyah sebagaimana penulis 
sebutkan sebelumnya. Selain itu, Bint al- Sya>t}i’ memiliki pandangan bahwa 
qasam yang diawali dengan huruf wawu merupakan gaya bahasa yang berupa 
penarikan perhatian terhadap sesuatu yang bersifat indrawi yang tidak mungkin 
untuk diperdebatkan, sehingga dapat mengantarkan kepada penjelasan suatu hal 
yang bersifat  abstrak yang dapat menimbulkan perdebatan
24
. 
Ada beberapa alasan akademik mengapa penulis memilih ‚Penafsiran 
Bint al-Sya>t}i’ tentang Qasam (Analisis QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5)‛ sebagai judul 
dalam penyelesaian skripsi ini. Pertama, kajian qasam dalam al-Qur’an 
merupakan salah satu kajian sentral dalam Ulumul Qur’an. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan banyaknya ulama-ulama yang memasukkan pembahasan 
                                                 
22‘A>isyah Abdurrahma>n Bint al-Sya>t{i’, al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’an al-Kari>m, Juz 1 
(Cet. VII; Kairo: Da>r al-Ma’a>rif ,t.th. ), h. 24. 
23‘A>isyah Abdurrahma>n. Bint al-Sya>t{i’, al- Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’an al-Kari>m, terj. 
Mudzakir Abdussalam, Tafsir Bintusy- Syathi’ (Cet. I; Bandung: Mizan, 1996), h. 51. 
24A>isyah Abdurrahma>n Bint al- Sya>t{i’, ‚al-I’ja>z al-Baya>niy li> al-Qur’a>n Wa Masa>il Ibn 
al- Azraq‛, dalam Issa J. Boullata, I’ ja>z al-Qur’a>n al- Kari>m ‘Abra at- Ta>ri>kh, terj. Bachrum B, 
dkk., al- Qur’an Yang Menakjubkan Bacaan Terpilih dalan Tafsir Klasik hingga Modern dari 






qasam dalam kitab-kitab Ulumul Qur’an. Bahkan lebih lanjut, ada beberapa kitab 
yang khusus membahas qasam dalam al-Qur’an sebagaimana penulis telah urai 
sebelumnya. 
Kedua, Adanya dinamika dalam pembahasan qasam. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pergeseran paradigma terkait tujuan Allah menggunakan makhluk-
makhluknya sebagai objek dalam qasam sebagaimana yang telah penulis uraikan 
sebelumnya. 
Ketiga, Penafsiran yang dimiliki oleh Bint al-Syat}hi>’ terkait kajian qasam 
cenderung berbeda dengan ulama-ulama sebelumnya, khususnya 
implementasinya pada QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5, sehingga memberikan nuansa baru 
dalam penafsiran al-Qur’an.  
Berdasarkan beberapa alasan tersebut. Maka hemat penulis kajian ini 
cukup menarik dan layak untuk dijadikan karya tulis ilmiah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka pokok masalah  
yang akan dibahas lebih lanjut oleh penulis di dalam skripsi ini adalah bagaimana 
penafsiran Bint al-Sya>t}i’ tentang qasam dan analisisnya pada QS. al-Na>zi’a>t/79: 
1-5 ? 
Untuk menjaga keterarahan dan sistematisnya penulisan ini, maka penulis 
akan merinci pokok permasalahan di atas menjadi beberapa sub masalah, sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana metodologi penafsiran Bint al- Sya>t}i’ dalam Kitab al-
Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m? 






3. Bagaimana karakteristik penafsiran Bint al- Sya>t}i’ terhadap 
penafsiran QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5?  
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Pada bagian ini, penulis akan uraikan pengertian judul dalam penelitian 
ini guna mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini.  
1. Penafsiran 
Kata tafsir secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata fassara yang 
dapat diartikan sebagai id}ah dan tabyin yang berarti menerangkan dan 
menjelaskan. Terdapat pula pendapat bahwa kata tafsi>r berasal dari kata safara 
yang juga berarti menyingkapkan atau al-kasyf. Hal senada juga dikatakan oleh 
al-Ragi>b bahwa kata al-fasr dan al-safr merupakan dua kata yang berdekatan lafal 
dan maknanya. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa kata al-fasr digunakan 
untuk menunjukkan arti menampakkan makna yang ma’qu>l atau abstrak, 




Adapun al-Zamakhsyari memiliki pandangan bahwa tafsir adalah sebuah 
pengetahuan untuk memahami secara mendalam kitabullah yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad saw. Dengan cara menjelaskan maknanya, kemudian 
menarik hukum-hukumnya dan juga menggali hikmah-hikmah yang terkandung 
di dalamnya. Hal senada juga yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia bahwa tafsir adalah keterangan atau penjelasan ayat-ayat al-Qur’an 
supaya maknanya lebih mudah dipahami.
26
 
                                                 
25
Achmad Abubakar, dkk., Ulumul Qur’an Pisau Analisis Dalam Menafsirkan al-Qur’an, 
(Cet. I; Yogyakarta: Semesta Aksara, 2019), h.192. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penafsiran yang penulis maksud 
pada tulisan ini adalah upaya untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an guna 
mendapatkan pemahaman ayat yang lebih mudah untuk dipahami. 
2. Qasam   
Qasam terdiri atas tiga huruf, yaitu س ,ق dan م yang memiliki dua arti 
dasar, yaitu pertama, indah dan baik dan kedua, berarti membagi-bagikan 
sesuatu.
27
Kata qasama juga apabila dimuta’addikan dengan huruf ba’ maka 
diartikan sebagai  h}alafa dan yami>n yang berarti sumpah. Term ini berasal dari 
bahasa arab, qasam berarti ‚mengatakan sesuatu dengan menyebutkan kata yang 
diagungkannya, beserta huruf-huruf yang dijadikan sebagai perangkat sumpah 
guna memperkuat perkataan yang disebutkan sebelumnya.
28
Sedangkan dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumpah berarti sebagai berikut: 
a. Pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan bersaksi kepada 
tuhan atau kepada sesuatu yang dianggap suci untuk menguatkan 
kebenaran dan kesungguhannya 
b. Pernyataan disertai tekad melakukan sesuatu untuk menguatkan 
kebenarannya atau berani menderita sesuatu kalau pernyataan itu 
tidak benar. 
c. Janji atau ikrar yang teguh akan menunaikan sesuatu29 
3. Analisis  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis diartikan sebagai suatu 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa, perbuatan dan lain sebagainya untuk 
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mengetahui keadaan sebenarnya dari sesuatu.
30
Analisis juga dapat diartikan 
sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahannya pada 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 
yang tepat.  
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka maksud dari judul 
penelitian ini adalah bagaimana kesimpulan dan penafsiran Bint al-Sya>t}i’ tentang 
ayat-ayat sumpah melalui penyelidikan terhadap QS. al-Na>ziat/79: 1-5. 
D. Kajian Pustaka 
Penulis menyadari bahwa tulisan ini bukanlah yang pertama kali dalam 
mengkaji qasam, demikian pula halnya penafsiran dari Bint al-Sya>t{i’. Oleh 
karena itu, berdasarkan hasil pemeriksaan pustaka yang telah dilakukan, maka 
penulis menemukan beberapa karya ilmiah, baik berupa buku, skripsi, tesis 
maupun jurnal yang membahas tentang permasalahan yang dirumuskan di atas. 
Penulis akan menguraikannya dalam dua komponen, yaitu karya ilmiah yang 
berkaitan tentang qasam dan karya ilmiah yang berkaitan tentang Bint al- Sya>t}i’. 
Adapun kajian-kajian terdahulu yang telah membahas tentang qasam, di 
antaranya:  
Kitab-kitab Ulumul Qur’an yang memasukkan pembahasan qasam, 
seperti kitab al-Itqan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Jala>luddi>n al-Suyu>t}i, kitab Ushu>l 
fi> al-Tafsi>ri karya Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Maba>hits fi> Ulum al-
Qur’an karya  Khali>l Manna>’ al-Qat}t}a>n. Adapun buku-buku Ulumul Qur’an 
berbahasa Indonesia yang membahas tentang qasam, seperti al-Qur’an Sebuah 
Pengantar Memahami al- Qur’an Secara Utuh karya Mardan, al-Qur’an & 
Ulumul Qur’an karya Muhammad Chirzin. Di samping itu, ada juga kitab yang 
                                                 






khusus membahas tentang kajian qasam, seperti kitab Aqsa>m al-Qur’a>n wa 
Jawa>buha> karya Ibn Zikwan, kitab at-Tibya>n fi> Aqsa>m al-Qur’an karya Ibn 
Qayyim al-Jauziyah, dan Im’a>n fi> Aqsa>m al-Qur’a>n karya H}ami>d al-Di>n Abd. 
H{ami>d al-Fara>hi.   ٍٍ  Sehingga pada nantinya akan menjadi referensi penulis dalam 
penyusunan karya ilmiah ini.  
Karya lain yang membahas qasam adalah Qasam Dalam al-Qur’an (Studi 
Komparasi Pemikiran Ibn al-Qayyim al- Jauziyah dan ‘Aisyah Abdurrahman Bint 
al-Sya>t}i’ Terhadap Ayat-Ayat Sumpah) , skripsi karya Muh. Taqiyudin. Dalam 
skripsinya ia menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan dan kesamaan kedua 
tokoh tersebut dalam menanggapi kajian qasam dalam al-Qur’an. Perbedaan yang 
paling utama dari pemikiran kedua tokoh ini adalah Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
lebih berfokus pada perjuangan yang berupa pemurnian tauhid, sedangkan Bint 
al- Sya>t}i’ lebih kepada perkenalan metode tafsir sastra kepada khalayak. Hal 
itulah yang pada nantinya akan menyebabkan perbedaan dalam memaknai qasam 
dalam al-Qur’an. Ibnu Qayyim al-Jauziyah lebih kepada pencarian hikmah, 
fadilah dan keagungan dari muqsam bih tersebut. Sedangkan Bint al- Sya>t}i’ tidak 
serta merta menerima hal tersebut, dan juga tidak menolak gagasan adanya i’za>m 
pada muqsam bih. Sedangkan terkait metodologis, keduanya memiliki kemiripan 
dalam menggunakan sumber penafsiran dengan al-Qur’an, namun mereka 
memiliki penekanan yang berbeda. Ibnu Qayyim menjelaskan suatu ayat dengan 
menyandingkannya dengan ayat lain yang merupakan penjelasan dari ayat 
tersebut, sedangkan Bint al-Sya>t}i’ menggunakan model penafsiran klasik dengan 






linguistik yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an itu sendiri.
31
Adapun hal yang 
membedakan penelitian tersebut dengan tulisan yang akan diteliti adalah penulis 
akan membahas secara spesifik terkait penafsiran Bint al-Sya>t}i’ terhadap ayat-
ayat qasam yang ada pada QS. al-Naziat/79: 1- 5. 
Qasam Menurut H{ami>d al- Di>n Abd al- H{ami>d al-Fara>hi (Studi Atas 
Kitab Im’a>n fi> Aqsa>m al-Qur’a>n), skripsi karya Arif Rijalul Fikry. Dalam skripsi 
ini, ia berkesimpulan bahwa H{ami>d al-Di>n Abd al-H{ami>d al-Fara>hi berusaha 
merekonstruksi pemahaman Ibnu Qayyim terkait pengagungan yang terkandung 
dalam suatu muqsam bih dengan menegaskan bahwa tidak ada makna 
pengagungan terhadap muqsam bih, lebih lanjut dijelaskan bahwa kehadiran 
muqsam bih bertujuan untuk memberi kesaksian terhadap muqsam alaih. Hal ini 
didasarkan pada fungsi dasar dari qasam adalah untuk memberikan bukti(istidla>l) 
dan kesaksian(istisyha>d). Lebih lanjut dijelaskan bahwa seharusnya kajian qasam 
dalam al- Qur’an dikaji melalui pendekatan dan sudut pandang linguistik, dan 
bukannya pada aspek teologi.
32
Meskipun skripsi ini dan tulisan yang akan diteliti 
memiliki objek yang sama, yaitu ayat-ayat qasam, namun pada akhirnya kedua 
tulisan tersebut tetap akan berbeda dikarenakan keduanya memilih dan 
mengambil tokoh yang berbeda untuk diteliti. 
Qasam Dalam al-Qur’an (Suatu Tinjauan Uslub Nahwiyyah), jurnal yang 
ditulis oleh Amir dalam jurnal Lingua. Ia berkesimpulan bahwa qasam dalam al- 
Qur’an dikemukakan dengan dua penggunaan kata kerja. Yang pertama 
menggunakan kata kerja ‚aqsama‛ dengan berbagai derivasinya. Yang kedua, 
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menggunakan kata ‚halafa‛ dengan berbagai derivasinya yang memiliki 
ketersambungan dengan huruf jar ‚bi‛, serta kata ‚ayman‛. Di samping itu qasam 
juga digunakan dalam al-Qur’an menggunakan huruf- huruf, yaitu al-ba>u, al-ta>u 
dan al-wa>wu tanpa menyebutkan kata kerja ‚aqsama‛, maupun 
‚ahlafa‛.33Dengan demikian, tulisan tersebut hanya berfokus kepada perbedaan 
penggunaan term aqsama dan ahlafa, sedangkan tulisan yang akan diteliti lebih 
berfokus kepada pembahasan secara spesifik terkait penafsiran Bint al-Sya>t}i’ 
terhadap ayat-ayat qasam yang ada pada QS. al-Naziat/79: 1-5. 
Tulisan lain yang berkaitan dengan qasam adalah, Kajian Amtsal dan 
Qasam dalam al-Qur’an, jurnal yang ditulis oleh Ani Jailani dan Hasbiyallah. 
Jurnal ini membahas tentang kajian amtsal dan kajian qasam dalam al-Qur’an. 
Hal- hal yang dikaji pada pembahasan tersebut adalah hakikat dari amtsal dan 
qasam dalam al-Qur’an, macam-macam amtsal dan qasam perspektif al-Qur’an 
dan tafsir, unsur-unsur yang membentuk qasam.34Dengan demikian, pembahasan 
tersebut hanya terbatas pada kajian amtsal dan qasam secara umum dan tentunya 
akan berbeda dengan tulisan yang akan diteliti. 
Adapun karya yang secara langsung membahas terkait tokoh Bint al- 
Sya>t}i’, di antaranya: 
Corak dan Metode Interpretasi Aisyah Abdurrahman Bint al-Sya>thi’, 
Jurnal yang ditulis oleh Wahyuddin dalam jurnal al-Ulum. Ia menyimpulkan 
bahwa metodologi penafsiran yang digunakan oleh Bint al-Sya>t}i’ merupakan 
bentuk representasi dari metode yang ditawarkan oleh orang yang beliau kagumi 
yaitu Amin al-Khu>li. Metode yang digunakan adalah metode tematik dan 
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menekankan perlunya interpretasi filologi yang berdasar pada kronologis teks 
dan penggunaan semantik bahasa Arab. Metode yang digunakan oleh Bint al-
Sya>ti}’ merupakan respon dari metodologi yang digunakan oleh para mufasir 
terdahulu yang menurut beliau merupakan penafsiran yang atomistik dan parsial. 
Adapun corak yang digunakan beliau adalah corak sastra (literary 
exegesis).35Tulisan tersebut hanya membahas terkait dengan corak dan metode 
yang digunakan oleh Bint al-Sya>t}i’ dan tentunya akan berbeda dengan yang akan 
diteliti oleh penulis yang lebih berfokus kepada pemahaman Bint al-Sya>t}i’ 
terhadap ayat qasam yang ada pada QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5. 
Refrensi lainnya adalah ‘Āishah ‘Abd al-Raḥmān bint al-Shāṭi’: Mufasir 
Wanita Zaman Kontemporer, jurnal yang ditulis oleh Fatimah Bintu Thohari 
pada jurnal Dirosat Journal of Islamic Studies. Ia menyimpulkan bahwa Bint al- 
Sha>t}i’ merupakan sosok teladan bagi para wanita masa kini dalam 
mengembangkan diri dan potensi keilmuan yang dimiliki. Hal tersebut dapat 
dilihat dari betapa besar pengaruh-pengaruh positif yang diciptakannya. Pertama 
terhadap dirinya. Beliau senantiasa mengasah intelektualitas dan kepribadian 
yang positif dalam dirinya. Hal tersebut dapat dilihat dari upayanya untuk 
meyakinkan keluarga beliau untuk menuntut ilmu di luar rumah. Kedua, terhadap 
keluarga. Walaupun terus mengembangkan intelektualitas yang dimiliki, beliau 
juga tetap melaksanakan kewajibannya sebagai istri dan ibu rumah tangga yang 
baik. Ketiga, terhadap masyarakat. Beliau menjadi teladan yang baik yang 
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Jurnal lainnya adalah, Manusia dalam al-Qur’an (Studi Atas Kitab Maqa>l 
fi> al-Insa>n: Dira>sah Qur’aniyyah Karya ‘A@’isyah ‘Abd al-Rahman Bint al-
Syathi’), Jurnal yang ditulis oleh Miftahul Jannah pada jurnal Ilmu Ushuluddin. 
Jurnal ini membahas beberapa hal. Pertama, Background historis dan intelektual 
‘Aisyah ‘Abdurrahman. Kedua, ia membahas tentang madzhab, corak dan 
metode yang digunakan Bint al- Sya>t}i’ dalam menafsirkan al-Qur’an. Ketiga, 
membahas tentang manusia dalam kitab Maqa>l fi> al-Insa>n. Dalam pembahasan 
ketiga ini, Miftahul Jannah menguraikan term-term dalam al-Qur’an yang 
diartikan dengan manusia, selanjutnya setelah menguraikan pembahasan 
tersebut, ia membahas tentang dua garis besar gambaran manusia menurut Bint 
al- Sya>ti’.
37
Walaupun tulisan tersebut mengkaji salah satu karya dari Bint al-
Sya>t}i’, namun hal tersebut tidak akan mengurangi urgensi dari tulisan yang akan 
diteliti dikarenakan objek yang akan diteliti berbeda dengan tulisan tersebut. 
Tulisan berikutnya yang membahas bint al-Syathi adalah Menelaah Teori 
Anti-Sinonimitas Bintu Al-Syathi’ sebagai Kritik terhadap Digital Literate 
Muslims Generation, jurnal yang ditulis oleh Ali Jabal Kurdi dan Saipul Hamzah 
pada jurnal Millatī, Journal of Islamic Studies and Humanities. Ia menyimpulkan 
bahwa teori la tara>dufa fi> al-Qur’an memberikan penegasan terhadap aspek i’ja>z 
al-Qur’a >n khususnya dalam pemilihan diksi kosa kata seperti yang telah 
dijelaskan. Hal tersebut tentunya akan menambah kesadaran seorang muslim 
akan pentingnya bertadabbur dan bertafakkur terhadap kalamullah. Oleh karena 
itu, dalam memahami pesan-pesan al-Qur’an, diperlukan belajar kepada guru-
guru yang kompeten pada bidangnya, serta tidak serta merta mengambil 
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terjemahan sebagai pemahaman yang terbaik dalam memahami pesan al-
Qur’an.
38
Tulisan tersebut sama halnya dengan tulisan-tulisan sebelumnya yang 
penulis telah jabarkan, sehingga tulisan ini pun akan berbeda dengan tulisan yang 
akan penulis teliti.  
Pendekatan Aisyah Abdurrahman (Bint al-Syati’) dalam al-Tafsir al-
Bayani, ditulis oleh Nanda Septiana pada jurnal Pancawahana: Jurnal Studi 
Islam. Dalam kesimpulannya ia menyebutkan bahwa untuk memahami al-Qur’an 
maka harus mengkaji arti linguistik dari ayat tersebut dan menertibkan ayat-ayat 
berdasarkan urutan turunnya ayat-ayat al-Quran, sehingga pesan moral dan 
hidayah yang dikandung dalam al-Qur’an dapat ditemukan. Disamping itu, 
pemahaman bint al- Syati’ terkait asinonimitas dalam al-Qur’an membuktikan 
bahwa setiap ayat al- Qur’an mengandung I’jaz al-Baya>ni sehingga apabila kata 
dalam al-Qur’an diganti dengan kata yang lain, maka al-Qur’an akan kehilangan 
efektifitasnya, ketepatannya, ke-indahan dan esensinya.
39
Tulisan tersebut hanya 
membahas terkait dengan pendekatan yang digunakan oleh Bint al-Sya>t}i’ dan 
tentunya akan berbeda dengan yang akan diteliti oleh penulis yang lebih berfokus 
kepada pemahaman Bint al-Sya>t}i’ terhadap ayat qasam yang ada pada QS. al-
Na>zi’a>t/79: 1-5. 
Pandangan Bintu Syathi tentang Qasam (Studi Kitab al-Tafsir al-Bayani 
lil Qur'an al-Karim), skripsi karya Sidik Ismail Abdul Ismail. Ia menyimpulkan 
bahwa pandangan Bint al-Sya>t}i’ tentang qasam, terutama qasam yang 
menggunakan makhluknya merupakan pelengkapan retorik yang digunakan 
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bentuk lain dari makna asli sumpah-sumpah tersebut demi menarik perhatian 
secara dramatis akan fenomena yang Nampak. Skripsi tersebut hanya terfokus 
kepada penafsiran ayat-ayat qasam pada al-Balad/90 dan QS. al-Duha/93 saja.40 
Dari beberapa karya ilmiah yang penulis uraikan di atas adalah karya 
ilmiah yang bertemakan kajian qasam dan kajian tokoh penafsiran Bint al-Sya>t}i’ 
dalam berbagai perspektif. Bahkan, ada juga yang membahas tentang qasam 
dalam pandangan Bint al-Sya>t}i’. Berbeda dengan tulisan yang akan penulis bahas 
dalam skripsi ini, meskipun diakui hal tersebut tidak mengurangi urgensi dari 
penelitian ini, Ditegaskan bahwa sebagai pembeda dari penelitian terdahulu, 
tulisan ini membahas secara spesifik terkait penafsiran Bint al-Sya>t}i’ terhadap 
ayat-ayat qasam yang ada pada QS. al-Naziat/79: 1- 5 dan sejauh ini, belum ada 
penelitian yang membahas dan menganalisis hal tersebut.    
E. Metodologi Penelitian 
Metode dapat diartikan sebagai way of doing anything,41 yaitu suatu cara 
yang digunakan untuk melakukan sesuatu agar dapat sampai kepada suatu tujuan. 
Oleh karena itu dalam tulisan ini, penulis akan memaparkan metodologi yang 
akan dilakukan dalam pembuatan skripsi ini. Berikut ini ulasan tentang metode 
yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian yang meliputi: jenis, pendekatan, 
pengumpulan data, pengolahan dan analisis data
42
.  
1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
metode deskriptif-analitis, yaitu mendiskripsikan konstruksi dasar penafsiran 
Bint al-Sya>t}i’ terkait kajian qasam, lalu kemudian dianalisis penerapannya pada 
QS. al-Na>zia>t ayat 1-5, serta mencari akar-akar penafsirannya dengan tokoh-
tokoh sebelumnya, menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari penafsiran 
tersebut, serta implikasinya terhadap kajian qasam. Adapun jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif, dengan tujuan untuk mendiskripsikan serta 
menganalisis penafsiran tokoh tersebut. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini terpacu pada objek 
kajian yang akan diteliti, yaitu ayat-ayat qasam yang terdapat pada QS. al-
Na>zi’a>t/79:   1-5 dalam bingkai penafsiran Bint al-Sya>t}i’. Berdasarkan hal 
tersebut, metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan Tafsir 
Hal tersebut digunakan karena penelitian ini membahas mengenai 
bentuk penafsiran yang digunakan oleh Bint al-Sya>t}i’, tentunya 
menggunakan disiplin ilmu yang relevan dengan itu yaitu ilmu tafsir. 
b. Pendekatan Linguistik 
Pendekatan ini digunakan karena penelitian ini mengkaji tokoh Bint al-
Sya>ti yang salah satu pendekatan yang beliau gunakan dalam 
menafsirkan ayat adalah dengan pendekatan sastra, sehingga perlu bagi 
penulis untuk menggunakan pendekatan linguistik. 
c. Pendekatan sejarah (historis) 
Pendekatan ini digunakan untuk melihat biografi dan riwayat 






3. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang mutlak dalam 
sebuah penelitian
43
. Oleh karena itu, penulis akan memaparkan metode yang 
digunakan serta sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun yang 
penulis gunakan dalam mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, yaitu 
mencari data atau catatan, transkrip, buku, majalah, dan sebagainya. 
Sumber data dari penelitian ini memiliki dua jenis, yaitu sumber primer 
dan sumber sekunder. Penelitian ini merupakan penelitian tokoh, Sehingga 
sumber primer pada penelitian ini adalah karya sang tokoh yang akan dikaji, 
terutamanya terkait dengan pokok permasalahan yang akan dikaji yaitu kitab 
tafsir beliau yang berjudul al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m. Adapun 
sumber sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah buku-buku, kitab, artikel, 
serta karya ilmiah yang lain mengenai penafsiran tokoh tersebut, maupun objek 
yang akan dikaji pada tulisan ini. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada bagian ini dikemukakan teknik pengolahan dan analisis data. Oleh 
karena itu, pada bagian ini penulis akan memaparkan metode pengolahan dan 
analisis data yang digunakan dalam tulisan ini, sebagai berikut:  
a. Metode Pengolahan Data 
Terdapat beberapa langkah yang ditempuh oleh penulis dalam pengolahan 
data, agar data tersebut efisien dan tingkat validitasnya lebih terpercaya, di 
antaranya: 
1) Collecting data, Mengumpulkan data sebanyak mungkin yang 
berkaitan dengan qasam dan Bint al-Sya>t}i’ 
                                                 






2) Displaying data, Mengecek ulang semua data yang telah 
dikumpulkan, 
3) Reducing data, Menyeleksi data-data yang telah dicek ulang 
4) Reliable data, menguji validitas data yang sudah diseleksi, dan 
5) Conclusing data, menyimpulkan semua data yang telah dihimpun 
yang kemudian dimasukkan dalam penelitian. 
b. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode deduktif. Metode tersebut digunakan dalam rangka menganalisis data 
dari umum kepada khusus dan kemudian menarik kesimpulan yang khusus. 
Dengan demikian, Hal pertama yang akan diulas dalam penelitian ini adalah 
kajian qasam secara umum lalu mengkhususkannya kepada penafsiran Bint al-
Sya>t}i’ terhadap ayat-ayat qasam yang terdapat pada QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui metodologi penafsiran Bint al- Sya>t}i’ dalam Kitab al-
Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m. 
2. Untuk mengetahui pandangan Bint al-Sya>t}i’ tentang qasam. 
3. Untuk mengetahui karakteristik penafsiran Bint al- Sya>t}i’ terhadap 
penafsiran QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini mencakup pada dua hal, yaitu 
kegunaan ilmiah dan kegunaan praktis. 
1. Kegunaan ilmiah: Penelitian ini diharapkan mampu memperdalam 






yang mampu menyajikan al-qur’an dengan metode dan interpretasi yang 
baru. 
2. Kegunaan praktis: Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan refrensi 
untuk memperdalam pemahaman terhadap ayat dalam al-Qur’an, sehingga 
pada nantinya, para pembaca akan memahami bahwa begitu banyak jalan 





TINJAUAN TENTANG QASAM PERSPEKTIF ILMU AL-QUR’AN 
A. Pengertian Qasam 
Qasam terdiri atas tiga huruf, yaitu س ,ق  dan م yang memiliki dua arti 
dasar, yaitu pertama, indah dan baik, sebagaimana dalam ungkapan bahasa arab 
 yang berarti Fulan memperindah wajahnya dan kedua, berarti ‛فالن مقسم الوجو‚
membagi-bagikan sesuatu.
1
 Namun, apabila kata qasama dimuta’addikan dengan 
huruf ba’ maka dapat diartikan sebagai h}alafa dan yami>n yang berarti sumpah. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS. al-Nahl/16:38, sebagai berikut: 
َعُث اللَُّو َمْن َْيُوُت بـََلى َوْعًدا َعَلْيِو َحقًّا َوَلِكنَّ َأْكثـَرَ   َوأَْقَسُموا بِاللَِّو َجْهَد أَْْيَاِِنِْم ََّل يـَبـْ
  ٨٨النَّاِس ََّل يـَْعَلُمونَ 
Terjemahnya: 
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-
sungguh: "Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang mati". 
(Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitnya), sebagai 




Berdasarkan keterangan ayat di atas, kata aima>nihim yang merupakan 
jamak dari term yami>n dapat juga diartikan sebagai sumpah dikarenakan 




Adapun term lain yang sering disinonimkan dengan qasama adalah h{alafa 
yang diartikan juga sebagai sumpah. Bahkan kebanyakan dalam kamus bahasa 
arab menyamakan arti dari kedua term tersebut. Namun demikian, terdapat 
                                                 
1Abi> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Muqa>yyi>s al- Lugah, Juz. V (t.c; 
t.t.: Da>r al- Fikr, 1979), h. 86. 
2Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019), h. 378. 
3Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh (Cet. II; 






beberapa perbedaan mendasar dari penggunaan kedua term tersebut. Bint al-
Sya>t}i’ dalam kitabnya al-I’ja>z al-Baya>n li> al-Qur’a>n wa Masa>’il Ibn al-Azraq, 
menjelaskan perbedaan dasar dari kedua term tersebut. 
 Menurutnya, dalam cita rasa Arab murni menggunakan kata h{alafa 
kepada sesuatu yang bersifat ragu atau dusta. Adapun contoh term h{alafa yang 
bersifat dusta, yaitu kalimat ‚  yang berarti sumpah sang pendosa dan “ حلفة فاجر
"أحلوفة كاذبة"  yang berarti sumpah sang penipu, sedangkan contohnya yang 
bersifat ragu, yaitu م""احلف الغال  yang berarti seorang anak yang telah mencapai 
usia balighnya, akan tetapi masih diragukan kebaligannya. Namun bagaimana 
dengan penggunaannya dalam al-Qur’an?. Kata yang berasal dari huruf ل ,ح dan 
 dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 13 kali yang menunjukkan arti ف
pelanggaran sumpah dan biasanya disandangkan kepada orang-orang munafik.
4
 
Adapun makna term qasama lebih kepada suatu sumpah yang asli, maupun asli 




 Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan h{alafa 
lebih kepada sumpah yang bersifat ragu serta dusta dan disandangkan kepada 
orang-orang munafik, sedangkan penggunaan qasama lebih kepada sumpah yang 
bersifat asli dan disandangkan kepada orang-orang yang baik, maupun kepada 
konten atau isi sumpah yang negatif, seperti sumpah palsu. Sehingga tidak salah 
jikalau dalam QS. al-A’ra>f/7: 21 menggunakan term qasama dikarenakan term 
tersebut bersifat umum, baik itu berisi tentang sumpah yang benar maupun 
                                                 
4A>isyah Abdurrahma>n Bint al- Sya>t{i’, ‚al-I’ja>z al-Baya>niy li> al-Qur’a>n Wa Masa>il Ibn al- 
Azraq‛, dalam Issa J. Boullata, I’ ja>z al-Qur’a>n al- Kari>m ‘Abra at- Ta>ri>kh, terj. Bachrum B, dkk., 
al- Qur’an Yang Menakjubkan Bacaan Terpilih dalan Tafsir Klasik hingga Modern dar Seorang 
Ilmuan Katolik (Cet.I; Tangerang: Lentera Hati, 2008), h. 329-330. 
5Ali Jabal Kurdi dan Saipul Hamzah, ‚Menelaah Teori Anti-Sinonimitas Bintu Al-
Syathi’ sebagai Kritik terhadap Digital Literate Muslims Generation‛, Millatī, Journal of Islamic 






sumpah yang baru. Adapun alasan penggunaan term qasama dalam surah 
tersebut, agaknya dikarenakan iblis dengan segala kemampuannya berusaha 
untuk menggelincirkan nabi Adam as., sehingga setan bersumpah dengan 
menyebut nama Allah swt. agar nabi Adam as. beserta Hawa tergelincir dalam 
jebakan setan dan mengira bahwa tidak akan ada yang berbohong dengan 
menggunakan sumpah demi Allah swt..
6
 
Adapun penggunaan kata yami>n lebih banyak digunakan dalam 
pembahasan-pembahasan fikih, yang memiliki konsekuensi hukum. Sebagai 
contoh dapat dilihat dalam QS. al-Baqarah/2: 225, sebagai berikut: 
ُو بِاللَّْغِو ِفْ  ُو َغُفْوٌر  ۡ  اَْْيَاِنُكْم َولَِٰكْن يُـَّؤاِخذُُكْم ِبَا َكَسَبْت قـُُلْوبُُكْم  ۡ  ََّل يـَُؤاِخذُُكُم اللَّٰ َواللَّٰ
 َحِلْيمٌ 
Terjemahnya 
Allah tidak menghukummu karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja, 
tetapi Dia menghukummu karena sumpah yang diniatkan oleh hatimu. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
7
 
Kata aima>nikum dalam ayat ini mengandung konsekuensi hukum yang 
dimana jenis sumpah al-Lagwi tidak dikenai konsekuensi hukum. 
Manna>’ al-Qat}t}a>n dalam kitabnya Maba>his} fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n 
memberikan definisi qasam, sebagai berikut: 
، ِبعين معظم عندا اْلالف حقيقة أو باْلمتناع عن شيء أو اَّلقدام عليو ،ربط النفس
8اعتقادا  
Terjemahnya: 
Bertujuan untuk menguatkan jiwa seseorang agar tidak melakukan 
sesuatu ataupun melakukan sesuatu, dengan menggunakan sesuatu yang 
dianggap agung, baik dalam bentuk hakiki, maupun dalam keyakinan. 
                                                 
6Alla>mah Kama>l Faqih, Nu>r al-Qur’a>n, terj. Sri Dwi Hastuti dan Rudy Mulyono, Tafsir 
Nurul Qur’an SebuahTafsir Sederhana Menuju Cahaya al-Qur’an (Cet. II: Jakarta; Nur al-Huda, 
2014), h. 408  
7Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48. 






Hal demikian pun dijelaskan dalam kitab al-Tibya>n fi> Aqsa>m al-Qur’a>n, 
bahwa tujuan dari qasam dalam al-Qur’an adalah untuk menegaskan dan 
memperkuat berita yang akan disampaikan ( وتأكيدهحتقيق اخلرب  ).9 Walaupun ayat 
tersebut berisi tentang persaksian.
10
 Sebagaimana contohnya dalam QS. al-
Muna>fiqu>n/63: 1, sebagai berikut: 
 (  ٥َواللَُّو َيْشَهُد ِإنَّ اْلُمَناِفِقٌَن َلَكاِذبُوَن  ).…
Terjemahnya: 




Terdapat pandangan lain terhadap pengertian qasam dalam al-qur’an. 
Nasharuddin Baidan memiliki pandangan bahwa qasam dalam al-qur’an adalah 
setiap wahyu Allah, baik itu berupa al-qur’an maupun dalam hadis qudsi yang 
disebutkan dalam bentuk kalimat sumpah.
12
 Namun demikian, pandangan 
tersebut cukup melebar dikarenakan memasukkan hadis qudsi dalam pengertian 
tersebut. Sedangkan antara al-Qur’an dan hadis qudsi memiliki pengertian dan 
ruang lingkup yang berbeda.
13
 
Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, terdapat beberapa 
pengertian sumpah sebagai berikut: 
                                                 
9Abi> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Abi> Bakr bin Ayyu>b bin Qayyim al-Jauziyyah, al-Tibya>n 
fi> Ayma>n al-Qur’an (t.t.: Da>r ‘A<lim al-Fawa>id,t.th.), h.5. 
10Jala>luddi>n al- Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet II; Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), h. 259. 
11Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 818. 
12Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 206. 
13Terdapat beberapa perbedaan diantara al-qur’an dan hadis qudsi, diantaranya:1) al-
Qur’an makna dan lafadznya berasal dari Allah swt., sedangkan hadis qudsi maknanya saja yang 
berasal dari Allah swt. dan lafadznya berdasarkan pribadi Rasulullah saw.. 2) al-Qur’an memiliki 
mukjizat untuk menantang siapa saja yang mengingkarinya, sedangkan hadis tidak demikian. 3) 
al-Qur’an diturunkan secara mutawatir, sedangkan hadis qudsi kebanyakan hadisnya berstatus 
hadis ahad. 4) Dilarang membaca al-qur’an jika dalam keadaan berhadats besar, sedangkan hadis 
qudsi tidak berlaku hal yang demikian. Lihat Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Qur’an 






a. Pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan bersaksi kepada 
tuhan atau kepada sesuatu yang dianggap suci untuk menguatkan 
kebenaran dan kesungguhannya 
b. Pernyataan disertai tekad melakukan sesuatu untuk menguatkan 
kebenarannya atau berani menderita sesuatu kalau pernyataan itu 
tidak benar. 
c. Janji atau ikrar yang teguh akan menunaikan sesuatu14 
 Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa qasam 
adalah mengatakan sesuatu dengan menyebutkan kata yang diagungkannya, 
beserta huruf-huruf yang dijadikan sebagai perangkat sumpah guna memperkuat 
perkataan yang disebutkan sebelumnya.
15
  
B. Unsur-Unsur Qasam 
Pada bagian ini, secara umum terdapat tiga unsur dalam qasam, yaitu: 
1. Fi’il yang dita’addikan dengan huruf الباء  
Fi’il tersebut merupakan kata kerja yang muqsamnya didahului oleh huruf 
باءال .16 Sebagai contoh dapat dilihat dalam QS. al-Nahl/16:38, sebagai berikut: 
َعُث اللَُّو َمن َْيُوتُ  ۡ  َوأَْقَسُموا بِاللَِّو َجْهَد أَْْيَاِِنِمْ  بـََلىَٰ َوْعًدا َعَلْيِو َحقًّا َولََِٰكنَّ َأْكثـََر  ۡ  ََّل يـَبـْ
 (  ٨٨النَّاِس ََّل يـَْعَلُموَن  )
Terjemahnya: 
Dan Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang 
sungguh-sungguh: "Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang 
mati". (Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitnya), 
                                                 
14Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: t.p., 2008), 
h. 1338. 
15Achmad Abubakar, dkk., Ulumul Qur’an Pisau Analisis Dalam Menafsirkan al-Qur’an 
(Cet. I; Yogyakarta: Semesta Aksara, 2019), h.163. 










Namun, adakalanya fi’il tersebut dijatuhkan atau dibuang ketika huruf 
qasamnya adalah الواو dan التاء. Adapun alasan yang melatarbelakangi fi’il 
tersebut dijatuhkan adalah dikarenakan pola sumpah sering digunakan dalam 
berkomunikasi sehingga untuk memudahkannya maka dihilangkanlah fi’ilnya.
18
 
Sebagaimana yang terdapat dalam beberapa ayat, sebagai berikut: 
QS. al-Na>zi’a>t/79: 1 
 (  ٥َوالنَّازَِعاِت َغْرقًا  )
Terjemahnya: 
Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras.
19
 
QS. al-Za>riyat/51: 23 
 
 (  ٤٨فـََوَربٍّ السََّماِء َواْْلَْرِض ِإنَُّو ْلََقٌّ مٍّْثَل َما أَنَُّكْم تَنِطُقوَن  )
Terjemahnya: 
Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu 
adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan.
20
 
QS. al-Anbiya>’/21: 57 
 (  ١٥َوتَاللَِّو َْلَِكيَدنَّ َأْصَناَمُكم بـَْعَد َأن تـَُولُّوا ُمْدِبرِيَن  )
Terjemahnya: 
Dan demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.
21
 
Berdasarkan contoh-contoh ayat di atas, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan. Pertama, Huruf الواو digunakan ketika muqsamnya adalah ism al-
z}a>hir.22 Kedua, Apabila bentuk sumpahnya adalah jumlah khabariyyah, maka 
                                                 
17Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 378. 
18Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 207. 
19Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 872. 
20Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 763. 
21Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 464. 






muqsam yang dipergunakan adalah kata ‚ ٍَّرب‛. Dan Ketiga, Huruf التاء digunakan 
ketika muqsamnya adalah lafal al-jala>lah.23 
2. Muqsam Bih 
Muqsam bih adalah lafal yang dipakai bersumpah atau biasa juga disebut 
objek dalam sumpah.
24
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i dalam kitabnya al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n membagi muqsam bih menjadi dua bentuk. Pertama, Allah bersumpah 
dengan namanya sendiri. Sebagaimana dalam QS. Yu>nus/10: 53 
 (  ١٨َوَما أَنُتم ِبُْعِجزِيَن  ) ۡ  ُقْل ِإي َوَرِّبٍّ ِإنَُّو ْلََقٌّ  ۡ  َوَيْسَتنِبُئوَنَك َأَحقٌّ ُىوَ 
Terjemahnya: 
Dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (azab yang dijanjikan) 
itu? Katakanlah: "Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu adalah benar 
dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)".
25
 
Kedua, Allah bersumpah dengan menyebut makhluknya. Sebagaimana 
dalam QS. al-Ti>n/95: 1 
 (  ٥َوالتٌٍِّن َوالزَّيـُْتوِن  )
Terjemahnya: 
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun.
26
 
Terkait bentuk kedua ini bukankah suatu perbuatan yang dilarang apabila 
bersumpah dengan menyebut nama selain Allah swt.,
27
 lantas mengapa Allah 
swt. menggunakan makhluknya dalam bersumpah?. Maka dijelaskan dalam kitab 
yang sama bahwa ada beberapa jawaban terkait pertanyaan tersebut, yaitu: 
a. Ada kata yang dibuang ketika Allah swt. menggunakan makhluknya 
dalam bersumpah, sehingga ungkapan yang sebenarnya adalah ‚Demi 
pemilik (makluk yang dijadikan objek sumpah)‛ 
                                                 
23Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an, h. 88. 
24Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 154. 
25Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 295. 
26Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 901. 






b. Benda-benda tersebut sudah biasa diagungkan dan dijadikan sumpah 
oleh bangsa Arab, sehingga al-Qur’an turun dengan ungkapan yang 
mereka kenal. 
c. Sumpah dilakukan dengan menyebutkan sesuatu yang diagungkan & 
dimuliakan dan kedudukannya di atas dari orang yang bersumpah 
tersebut, sedangkan tidak ada yang lebih agung dan tinggi 
kedudukannya dari Allah swt. sehingga ia terkadang bersumpah 




3. Muqsam ‘Alaih 
Muqsam ‘alaih adalah hal-hal yang disumpahi atau biasa juga disebut 
sebagai jawa>b al-qasam. Adapun hal-hal yang disumpahi Allah swt. adalah 
pokok-pokok iman yang wajib diketahui oleh makhluknya. Seperti pertama, ke-
Esaan Allah swt. sebagaimana dalam QS. al-S{a>ffa>t/37: 4  
َُكْم َلَواِحٌد  )  (  ٢ِإنَّ ِإَلََٰ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.
29
 
Kedua, Rasul, pembalasan, janji dan ancaman merupakan hal yang benar. 
Dapat dilihat dalam QS. Ya>si>n/36: 1-4, seagai berikut: 
 (  ٢( َعَلىَٰ ِصرَاٍط مُّْسَتِقيٍم  )٨( ِإنََّك َلِمَن اْلُمْرَسِلٌَن  )٤اْلَِْكيِم  )( َواْلُقْرآِن ٥يس  )
 
Terjemahnya: 
Yaa siin, Demi al-Qur’an yang penuh hikmah, Sesungguhnya kamu salah 
seorang dari rasul-rasul, (yang berada) diatas jalan yang lurus.
30
 
                                                 
28Jala>luddi>n al- Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 259-260. 
29Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 644. 






Ketiga, Keadaan manusia.31Ambil contoh dalam QS. al-Lail/92: 1-4, 
sebagai berikut: 
( ِإنَّ َسْعَيُكْم ٨( َوَما َخَلَق الذََّكَر َواْْلُنَثىَٰ  )٤( َوالنـََّهاِر ِإَذا ََتَلَّىَٰ  )٥َواللَّْيِل ِإَذا يـَْغَشىَٰ  )
 (  ٢َلَشَّتََّٰ  )
Terjemahnya: 
Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), demi siang apabila terang 
benderang, demi penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha 
kamu memang berbeda-beda.
32 
C. Bentuk dan Jenis Qasam 
1. Bentuk-bentuk Qasam 
Terdapat dua bentuk qasam Allah swt. dalam al-Qur’an, yaitu 
a. Jumlah Khabariyyah 
Jumlah khabariyyah adalah bentuk sumpah Allah swt. yang bersifat berita 
atau informatif dan inilah pada umumnya yang didapatkan dalam al-Qur’an.
33
 
Dapat dilihat contohnya pada QS. al-Za>riya>t/51: 23, sebagai berikut: 
 (  ٤٨أَنَُّكْم تَنِطُقوَن  ) آْلََقٌّ مٍّْثَل مَ ْرِض ِإنَُّو ِء َواْْلَ آفـََوَربٍّ السَّمَ 
Terjemahnya: 
Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu 
adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan.
34
 
b. Jumlah T\{alabiyyah 
Jumlah t}alabiyyah merupakan salah satu bentuk sumpah Allah swt. yang 
bersifat perintah, larangan, pertanyaan, ancaman dan lain sebagainya. Dalam hal 
                                                 
31Muhammad bin Alawi al- Maliki al- Husni, Zubdah al- Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. 
Rosihon Anwar, Mutiara Ilmu- Ilmu al- Qur’an Intisari Kitab al-Itqan fi> Ulum al-Qur’an as-
Suyuthi (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 356-358.   
32Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 595. 
33Abi> ‘Abdilla>h Muhammad bin Abi> Bakr bin Ayyu>b bin Qayyim al-Jauziyyah, al-
Tibya>n fi> Ayma>n al-Qur’a >n, h.5. 






ini bersifat non-informative.35 Sebagaimana contohnya dalam QS. al-Hijr/15: 92-
93, sebagai berikut: 
 (  ٢٨( َعمَّا َكانُوا يـَْعَمُلوَن  )٢٤فـََورَبٍَّك لََنْسأَلَنـَُّهْم َأْْجَِعٌَن  )
Terjemahnya: 
Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua. Tentang 
apa yang telah mereka kerjakan dahulu.
36
 
2. Jenis-jenis Qasam 
Pada pembahasan jenis-jenis qasam ini terdapat berbagai jenis qasam 
yang akan dipaparkan pada sub bagian ini. Bila ditinjau dari segi tujuan 
melakukan sumpah, maka terdapat tiga jenis sumpah yang telah dirumuskan oleh 
para ulama, sebagai berikut: 
a. Yami>n al-Lagwi 
Sumpah jenis ini merupakan sumpah yang diucapkan dengan 
menyebutkan nama Allah dalam sumpahnya, akan tetapi tidak dimaksudkan 
untuk bersumpah melainkan dimaksudkan untuk menjadi komitmen terhadap 
orang yang mendengarkan ucapannya. Berdasarkan hal tersebut, maka jenis 
sumpah tersebut tidak memiliki konsekuensi hukum, dalam hal ini orang yang 
bersumpah tersebut tidak dikenai membayar kaffa>ra>t.37 Sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam QS. al-Baqarah/2: 225, sebagai berikut: 
َواللَُّو َغُفوٌر  ۡ  َّلَّ يـَُؤاِخذُُكُم اللَُّو بِاللَّْغِو ِف أَْْيَاِنُكْم َولََِٰكن يـَُؤاِخذُُكم ِبَا َكَسَبْت قـُُلوبُُكمْ 
 (  ٤٤١َحِليٌم  )
Terjemahnya: 
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 
                                                 
35Abi> ‘Abdilla>h Muhammad bin Abi> Bakr bin Ayyu>b bin Qayyim al-Jauziyyah, al-
Tibya>n fi> Ayma>n al-Qur’an, h.5. 
36Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 371-372. 






(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
38
 
b.  Yami>n al-Mun’aqidah 
Yami>n al-Mun’aqidah adalah sumpah yang diucapkan secara sadar dan 
bertujuan untuk bersumpah, dengan menyebutkan nama Allah dalam sumpahnya 
berdasarkan ketentuan-ketentuan syara’. Jenis sumpah ini memiliki konsekuensi 
hukum yang bilamana seseorang tersebut melanggar sumpahnya, maka akan 




c. Yami>n al-Gumu>s 
Sumpah jenis ini merupakan sumpah palsu yang diucapkan oleh orang-
orang yang senantiasa berdusta dan mengambil hak orang lain guna 
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal sehingga isi dari 
sumpah tersebut merupakan berita bohong dan penuh dengan kepalsuan. Maka 
orang-orang yang bersumpah tersebut akan mendapatkan azab yang besar.
40
 
Sebagaimana yang tertera dalam QS. al-Nah}l/16: 94 sebagai berikut: 
َنُكْم فـََتزِلَّ َقَدٌم بَـ  ْعَد ثـُُبوِِتَا َوَتُذوُقوا السُّوَء ِبَا َصَددُّتُّْ َعن َوََّل تـَتَِّخُذوا أَْْيَاَنُكْم َدَخاًل بـَيـْ
 (  ٢٢َسِبيِل اللَِّو َوَلُكْم َعَذاٌب َعِظيٌم  )
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di 
antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh 
tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah; dan bagimu azab yang besar.
41
 
Jenis qasam selanjutnya bila ditinjau dari segi sifatnya terbagi menjadi 
dua jenis, yaitu 
 
                                                 
38Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48. 
39Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 156. 
40Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 157. 







a. Qasam Z{a>hir 
Jenis qasam ini merupakan sumpah yang didalamnya menyebutkan secara 
jelas fi’il qasam dan muqsam bih nya. Namun disamping itu, ada juga yang 
dihilangkan fi’il qasam nya dan digantikan dengan huruf ‚ja>r‛ , yaitu الواو ,الباء 
dan التاء , selain itu adakalanya juga menggunakan la> nafi> sebelum fi’il qasam. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Qiya>mah/75: 1-2,
42
 sebagai berikut: 
 (  ٤( َوََّل أُْقِسُم بِالنـَّْفِس اللَّوَّاَمِة  )٥ََّل أُْقِسُم بِيَـْوِم اْلِقَياَمِة  )
Terjemahnya: 
Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan aku bersumpah demi jiwa yang 
selalu menyesali (dirinya sendiri).
43
 
Terkait ayat di atas, terdapat perbedaan pendapat terkait status la> nafi> 
tersebut, di antaranya adalah 
1. La> nafi> tersebut meenafikan makna dalam sebuah ungkapan yang 
terbuang. Sehingga sebelum ayat tersebut terdapat ungkapan, yaitu 
 عقابلصة ملا تزعمون أنو َّل حساب وَّل 
Terjemahnya: 
Tidak benar perkiraan mereka bahwa perhitungan dan siksaan itu 
sesungguhnya tidak ada. 
2. La> nafi> di atas menafikan qasam itu sendiri, sehingga seakan-akan 
Allah swt. berfirman: 
َّل أقسم عليك بذلك اليوم وتلك النفس وكلىن أسئلك غًن مقسمأحتسب 
أنا َّلخجمع عظامك إذا تقرقت باملوت؟ ان اْلمر من الظهورحيث َّل يتاج 
 اىل القسم
Terjemahnya: 
                                                 
42Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his} fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h.287. 






Saya tidak bersumpah kepadamu dengan hari kiamat dan jiwa yang 
menyesal itu, tetapi aku bertanya kepadamu, bukan bersumpah. 
Apakah mengira kami tidak mengumpulkan tulang jika engkau 
mati?Hal itu sudah jelas sehingga tidak perlu disertai sumpah 




نَساُن أَلَّن َّنََّْمَع ِعظَاَمُو  )َأََيْسَ   (  ٨ُب اْْلِ
Terjemahnya: 




b. Qasam Mudmar 
Qasam Mudmar merupakan jenis qasam yang fi’il qasam dan muqsam bih 
nya tidak disebutkan secara jelas, namun pada muqsam alaihnya terdapat la>m 
tauki>d yang berfungsi sebagai tanda dari keberadaan sumpah tersebut.46 Adapun 
contohnya dapat dilihat pada QS. A<li ‘Imra>n/3: 186, sebagai berikut: 
َلُونَّ ِف أَْمَواِلُكْم َوأَنُفِسُكْم َولَتَ ۞ ْسَمُعنَّ ِمَن الَِّذيَن أُوُتوا اْلِكَتاَب ِمن قـَْبِلُكْم َوِمَن الَِّذيَن أَْشرَُكوا لَتُبـْ
ِلَك ِمْن َعْزِم اْْلُُموِر  ) ۡ  أًَذى َكِثًنًا  (  ٥٨١َوِإن َتْصربُوا َوتـَتـَُّقوا فَِإنَّ ذََٰ
Terjemahnya: 
Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar 




Adapun jenis selanjutnya apabila ditinjau dari segi karakteristiknya 
adalah terbagi atas tiga, yaitu: 
 
a. Karena zatnya (bi za>tihi>) 
                                                 
44Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an (Cet.I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h. 
94-95. 
45Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 859.  
46Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his} fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h.287-288. 
47






Adapun contohnya dapat dilihat pada QS>. al-Ti>n/95: 1, sebagai berikut: 
 (  ٥َوالتٌٍِّن َوالزَّيـُْتوِن  )
Terjemahnya: 
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun.
48
 
b. Karena prosesnya (fi’lihi>) 
Dapat dilihat contohnya pada QS. al-Syams/91: 5, sebagai berikut: 
 (  ١َوالسََّماِء َوَما بـََناَىا  )
Terjemahnya: 
Dan langit serta pembinaannya (yang menakjubkan).
49
 
c. Karena objeknya (maf’u>lihi>) 




 (  ٥َوالنَّْجِم ِإَذا َىَوىَٰ  )
Terjemahnya: 
Demi bintang ketika terbenam.
51
 
D. Urgensi Kajian Qasam 
Ada beberapa poin yang menjadi dasar betapa pentingnya kajian qasam 
ini, Pertama, agar manusia senantiasa meyakini informasi-informasi yang 
terkandung dalam al-Qur’an terutamanya informasi yang diungkapkan melalui 
bentuk sumpah. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari qasam itu sendiri, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Maba>his} fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n bahwa 
tujuan dari qasam ini adalah untuk menguatkan jiwa seseorang agar tidak 
melakukan sesuatu ataupun melakukan sesuatu.
52
 
                                                 
48Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 901. 
49Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 897. 
50Mardan, al-Qur’an Sebagai Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, h. 158-159. 
51Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 772. 






Kedua, Agar mengetahui dan mengimani sesuatu yang bersifat abstrak 
melalui muqsam bihnya yang bersifat konkrit. Urgensi ini dikhususkan pada 
sumpah yang menggunakan wawu qasam. Hal tersebut didasarkan pada 
pandangan Bint al-Sya>t}i’ yang mengungkapkan bahwa qasam yang diawali 
dengan huruf wawu merupakan gaya bahasa yang berupa penarikan perhatian 
terhadap sesuatu yang bersifat indrawi yang tidak mungkin untuk diperdebatkan, 
sehingga dapat mengantarkan kepada penjelasan suatu hal yang bersifat  abstrak 
yang dapat menimbulkan perdebatan.
53
 Sebagai contoh dapat dilihat tafsirannya 
pada QS. al-D{uh}a>/93: 1-2 bahwa penyaksian terhadap terangnya siang saat 
matahari naik sepenggalah dan kesunyian malam bukanlah sesuatu yang 
dipertanyakan dan bukan juga sebuah keanehan, maka dengan demikian bukanlah 
juga suatu keanehan jika setelah kedatangan wahyu dan pancaran cahayanya 
kepada nabi Muhammad saw., datang waktu jeda turunnya wahyu. Maka 
mengapa menyangka bahwa tuhan telah meninggalkan Muhammad saw.
54
 
Ketiga, Untuk mengetahui bahwa makhluk yang dijadikan sebagai objek 
sumpah sangatlah berperan dan penting, sehingga dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya. Sebagai contoh terdapat salah satu penafsiran dari Syekh Abu 
Bakar Ja>bir al- Jaza>iri> terhadap ayat-ayat qasam yang ada pada QS. al- Lail/92: 
1-3. Beliau berkata bahwa pada ayat 1-3 merupakan tanda-tanda keagungan 
Allah, tanpa terkecuali keagungan dua tanda lainnya, yaitu malam dan siang.
55
 Di 
                                                 
53A>isyah Abdurrahma>n Bint al- Sya>t{i’, ‚al-I’ja>z al-Baya>niy li> al-Qur’a>n Wa Masa >il Ibn 
al- Azraq‛, dalam Issa J. Boullata, I’ ja>z al-Qur’a>n al- Kari>m ‘Abra at- Ta>ri>kh, terj. Bachrum B, 
dkk., al- Qur’an Yang Menakjubkan Bacaan Terpilih dalan Tafsir Klasik hingga Modern dar 
Seorang Ilmuan Katolik (Cet.I; Tangerang: Lentera Hati, 2008), h. 352.  
54A>isyah Abdurrahma>n Bint al- Sya>t{i’, ‚al-I’ja>z al-Baya>niy li> al-Qur’a>n Wa Masa>il Ibn 
al- Azraq‛, dalam Issa J. Boullata, I’ ja>z al-Qur’a>n al- Kari>m ‘Abra at- Ta>ri>kh, terj. Bachrum B, 
dkk., al- Qur’an Yang Menakjubkan Bacaan Terpilih dalan Tafsir Klasik hingga Modern dar 
Seorang Ilmuan Katolik, h. 355. 
55Abu Bakar Ja>bir al-Jaza>iri>, Aisar al- Tafa>si>r li Kala>mi al-‘Ali> al-Kabi>r , Juz 3 (Cet. I; 






samping itu, dapat dilihat pula manfaat yang besar dari salah satu objek sumpah 
dalam al-Qur’an yaitu buah tin. Berdasarkan penelitian para ahli, buah tersebut 
kaya akan gizi serta mudah dicerna bahkan dapat menjadi obat pemecah batu-
batuan pada saluran kencing dan dapat mengobati ambeien (wazir).
56
 
Keempat, Agar manusia senantiasa mengagungkan kebesaran Allah swt. 
sebagai zat kepadanya tergenggam segala kemahaan. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa Sumpah dilakukan dengan menyebutkan sesuatu 
yang diagungkan dan dimuliakan dan kedudukannya di atas dari orang yang 
bersumpah tersebut, sedangkan Allah bersumpah dengan menyebutkan dirinya 
sendiri sebagai objek sumpahnya dan kadang pulang menggunakan makhluknya 
yang dimana ada kata yang dihilangkan pada kalimat tersebut yang menunjukkan 
arti pemilik dari makluk yang dijadikan objek sumpah tersebut. Sehingga hal 
tersebut membuktikan bahwa tidak ada yang lebih agung dan tinggi 
kedudukannya dari Allah swt.
57
                                                 
56Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 216. 




BAB III  
BINT AL- SYA@T{I’ & PANDANGANNYA TENTANG QASAM  
DALAM AL-QUR’AN 
A. Biografi ‘A<isyah ‘Abd al-Rah}ma>n Bint al-Sya>t}i’ 
1. Potret kehidupan dan perjalanan intelektual 
Pada tahun 1913 tepat tanggal 6 november di Damietta
1
. Sebuah kota 
Pelabuhan di Delta sungai Nil,
2
 lahir seorang yang  bernama ‘Aisyah ‘Abd al-
Rahma>n. Salah seorang Mufassir wanita yang turut memberikan nuansa baru 
dalam penafsiran al-Qur’an.
3
 Di samping ‘A <isyah ‘Abd al-Rahma>n, dapat 
ditemukan mufassir wanita lainnya yang turut andil dalam kajian penafsiran al-
qur’an, diantaranya adalah Zainab al-Gaza>li> al-Jubail dengan karya tafsirnya 
Nazara>t fi> Kita>billa>h, Na>ilah S{abri> dengan karya tafsirnya al-Mubs}ir li Nu>r al-
Qur’a>n, Kari>ma>n Hamzah dengan karya tafsirnya al-Lu’lu’ wa al-Marja>n fi> Tafsi>r 
al-Qur’a>n,4 namun hanya kitab Nazara>t fi> Kita>billa>h yang penulis dapat temukan 
kitabnya secara langsung. ‘A<isyah ‘Abdul al-Rahma>n lebih dikenal dengan nama 
penanya
5
, yaitu Bint al-Sya>t}i’ yang berarti anak (perempuan) tepian sungai.
6
 
                                                 
1Muhammad Amin, ‚A Study of Bint al-Sha>t}i’s Exegesis‛, Tesis ( Montreal: Studi dan 
Penelitian Pascasarjana McGill University,1992), h. 6. 
2MK Ridwan, Metode Tafsir al-Qur’an Bint Syathi’ (Studi atas Kitab al-Tafsi>r al-
Bayani li al-Qur’a>n al-Kari>m), t.d., h. 2. 
3Roxanne D. Marcotte, The Qur’a>n Egypt I: Bint al-Sha>t}i’ on Women’s Emancipation, 
t.d., h. 179. Lihat juga shuruq naguib, ‚Bint al-Sha>t}i’s Approach to Tafsi>r: An Egyptian 
Exegete’s Journey from Hermeneutics to Humanity‛, Journal of Qur’anic Studies 17, no. 3 
(2015): h.45.                                
4Afkaruna.id, ‚Dari Nushrat al-Amin sampai Bint Syathi’: Inilah Penafsir Perempuan 
dan Karya-Karyanya‛. Situs Resmi Afkaruna.id. https://afkaruna.id/dari-nushrat-al-amin-sampai-
bint-syathi-inilah-para-mufasir-perempuan-dan-karya-karyanya/ (24 Agustus 2020). 
5Beliau menggunakan nama pena pada tiap tulisannya dalam majalah dan surat kabar 
agar tidak diketahui ayahnya, karena ia khawatir tulisan-tulisan tersebut akan tersebar luas 
sampai tempat kelahirannya. Lihat Wahyuddin, ‚Corak dan Metode Interpretasi Aisyah 
Abdurrahman Bint al-Sya>ti‛, Jurnal al-Ulum 11 no. 1 (2011), h. 82. 
6MK Ridwan, Metode Tafsir al-Qur’an Bint Syathi’ (Studi atas Kitab al-Tafsi>r al-






Beliau menggunakan nama tersebut dikarenakan ia dilahirkan di Dumyat 
dan dibesarkan di tepian sungai Nil.
7
Sedangkan dalam tulisan lain disebutkan 
bahwa penamaan Bint al-Sya>t}i’ dikarenakan beliau sering kali menghabiskan 
waktunya untuk membaca buku dan belajar di tepian sungai Nil sedari kecil.
8
 
Bint al-Sya>t}i’ terlahir dari pasangan syaikh Muh}ammad ‘Ali> ‘Abd al-
Rah}ma>n dan Fari>dah’Abd al-Sala>m Muntas}ir.
9
 Muh}ammad ‘Ali> ‘Abd al-Rah}ma>n, 
ayah Bint al-Syat}i’ merupakan sosok yang sangat mencintai keluarga Nabi saw.. 
Dibuktikan dari pemberian nama-nama anaknya. Anak pertamanya, ia 
memberikan nama Fatimah yang merupakan anak dari Nabi saw.. Anak kedua ia 
beri nama ‘Aisyah yang merupakan istri Nabi saw. yang juga menjadi sumber 
otoritas keagamaan setelah kematian suaminya. Sehingga berdasarkan hal 
tersebut, maka ayah Bint al-Sya>t}i’ memutuskan anak keduanya untuk fokus 
terhadap ilmu keagamaan. Dan anak ketiga ia beri nama Zainab yang merupakan 
cucu Nabi saw..
10
 Bentuk kecintaan ayahnya terhadap keluarga Nabi saw. boleh 
jadi pada nantinya akan membawa Bint al-Sya>t}i’ dalam menghasilkan karya-
karya yang berkaitan tentang kehidupan Nabi saw. dan keluarganya. 
Di samping itu, beliau juga mengklaim bahwa ia merupakan salah satu 
keturunan ahl al-Bayt dan juga memiliki pemikiran yang cenderung sufistik, 
sehingga  beliau keluar dari sekolah umum dan memilih sekolah keagamaan di 
                                                 
7Nanda Septian, ‚Pendekatan Aisyah Abdurrahman (Bint al-Syati’) dalam al-Tafsir al-
Bayani‛, Pancawahana: Jurnal Studi Islam 14 no. 1 (2019), h. 69. 
8MK Ridwan, Metode Tafsir al-Qur’an Bint Syathi’ (Studi atas Kitab al-Tafsi>r al-
Bayani li al-Qur’an al-Kari>m), t.d., h. 2. 
9Fatimah Bintu Thohari, ‚’A@ishah ‘Abd al-Rah}ma>n Bint al-Sha>t}i’: Mufasir Wanita 
Zaman Kontemporer‛, Dirosat Journal of Islamic Studies 1 no. 1 (2016), h. 90. 
10Mervat F. Hatem, ‚’A’isha Abdel Rahman: An Unlikely Heroine A Post-Colonial 
Reading of her Life and some of her Biographies of Women in The Prophetic Household‛, Journal 






Damietta, yaitu Dumyat Religious Institute untuk mengajar di sana.11 
Selanjutnya, ia juga memiliki pandangan yang konservatif,
12
 sehingga beliau 
memutuskan untuk memberikan pengajaran agama kepada Bint al-Sya>t}i’ di 
rumah dan tidak mengizinkannya untuk menempuh pendidikan formal di luar 
sana.
13
 Dan ternyata pandangan tersebut berasal dari pemahamannya pada QS. 
al-Ah}za>b/ 33: 32-33, sebagai berikut: 
ِف قـَْلِبِو يَاِنَساَء النَِّبٍّ َلْسُُتَّ َكَأَحٍد مٍَّن النٍَّساِء ِإِن اتّـََقْيُُتَّ َفاَل ََتَْضْعَن بِاْلَقْوِل فـََيْطَمَع الَِّذي 
 ۡ  ( َوقـَْرَن ِف بـُُيوِتُكنَّ َوََّل تـَبَـرَّْجَن تـَبَـرَُّج اْْلَاِىِليَِّة اْْلُوىَلَٰ ٨٤ٌض َوقـُْلَن قـَْوًَّل مَّْعُروفًا  )َمرَ 
َا يُرِيُد اللَُّو لُِيْذِىَب َعنُكُم الرٍّْجَس أَْىَل  ۡ  َوأَِقْمَن الصَّاَلَة َوآِتٌَن الزََّكاَة َوَأِطْعَن اللََّو َوَرُسوَلوُ  ِإَّنَّ
 (  ٨٨ْلبَـْيِت َويَُطهٍّرَُكْم َتْطِهًنًا  )ا
Terjemahnya: 
 Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 
ucapkanlah perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu 
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 




Sebelum Bint al-Sya>t}i’ menyatakan keinginannya untuk masuk sekolah 
umum pada tahun 1920, beliau belajar membaca dan menulis pada salah seorang 
syekh yang bernama Syekh Murs,
15
 sehingga ia berbeda dengan teman-teman 
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sebayanya dikarenakan tidak memiliki waktu yang banyak untuk bermain 
sebagaimana yang dilakukan oleh teman-teman lainnya yang sebaya 
dengannya.
16
 Selain daripada itu, Bint al-Sya>t}i’ kecil juga dididik langsung oleh 
ayahnya di dalam kamarnya, baik di rumah maupun di kantor ayahnya. Pada 
berbagai kesempatan, ayah Bint al-Sya>t}i’ seringkali saling menyimak bacaan al-
Qur’annya dengan putrinya tersebut. Sehingga di usianya yang masih sangat 
belia, ia sudah mampu menghafalkan al-Qur’an.
17
 
Ketika Bint al-Sya>t}i’ berumur 7 tahun, ia memberanikan diri untuk 
menyampaikan keinginannya untuk menempuh pendidikan formal, namun hal 
tersebut ditolak oleh ayahnya. Melihat hal tersebut, Fari>dah ’Abd al-Sala>m 
Muntas}ir, ibu Bint al-Sya>t}i’ iba melihat anaknya tersebut, maka ia 
menyampaikan hal tersebut kepada Syekh Ibra>hi>m Damhu>ji, kakek Bint al-
Sya>t}i’. Setelah penyampaian tersebut, akhirnya Bint al-Sya>t}i’ diizinkan oleh 
ayahnya untuk melanjutkan pendidikannya di pendidikan formal dengan 
beberapa syarat yang harus dipenuhi.
18
 
Tidak puas dengan itu saja, Bint al-Sya>t}i’ selepas menyelesaikan 
pendidikan menengah pertamanya, ia ingin melanjutkan studinya di sekolah 
keguruan, maka ketika ayahnya mengadakan perjalanan ke suatu tempat selama 
10 hari, ibunya mendukung dan mendorongnya untuk ke al-Mansyu>rah untuk 
mendaftar dan mengikuti test masuk di sekolah tersebut. Maka tiba waktu 
pengumuman ujian kelulusan tersebut, Bint al-Sya>t}i’ heran dikarenakan ia belum 
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menerima surat tanda kelulusan dari sekolah tersebut. Maka ia pun 
memberanikan diri untuk menyurati sekolah tersebut, dan betapa kagetnya ia 
ketika mengetahui bahwa pemohonannya telah ditarik kembali oleh ayahnya.
19
 
Ayah Bint al-Sya>t}i’ sangatlah teguh terhadap apa yang dianutnya, sehingga ia 




Saat mengetahui permohonannya ditarik kembali oleh ayahnya, Bint al-
Sya>t}i’ pun merajuk dengan cara ‚mogok makan‛, maka seluruh orang di 
rumahnya khawatir dengan kondisinya yang seperti itu, sehingga ayah Bint al-
Sya>t}i’ mengizinkan putrinya untuk melanjutkan studinya di sekolah perguruan 




Pada pertengahan studinya di sekolah perguruan, Bint al-Sya>t}i’ terpaksa 
untuk kembali ke rumah dan menetap di sana. Beliau kembali ke rumahnya 
dikarenakan orang yang selalu menopang dan mendukungnya telah meninggal 
dunia. Ia adalah Syekh Ibra>hi>m Damhu>ji, kakek Bint al-Sya>t}i’. Demi meraih dan 
meneruskan studinya, Bint al-Sya>t}i’ meminjam buku teman-temannya untuk 
menghadapi ujian. Dan pada akhirnya beliau dapat menyelesaikan studinya 
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Selepas menyelesaikan studinya pada sekolah keguruan, Bint al-Sya>t}i’ 
menjadi seorang guru di al-Mans}u>rah sambil mempersiapkan diri untuk 
menghadapi tes masuk pada perguruan tinggi. Pada tahun 1939
23
, Bint al-Sya>t}i’ 
menyelesaikan dan mendapatkan gelar sarjana pada bidang Bahasa dan Sastra 
Arab di Universitas Fuad I Kairo.
24
 Dua tahun setelah mendapatkan gelar Lc , 
tepat pada tahun 1941 Bint al-Sya>t}i’menyelesaikan program magisternya pada 
bidang yang sama dengan judul tesis al-H{aya>t al-Insa>niyyah ‘inda Abi> ‘Ala.25 
Dan pada akhirnya, beliau menyelesaikan pendidikan terakhirnya dan 
mendapatkan gelar Ph.D. dengan judul disertasi al-Gufra>n li Abu> al-Ala>’ al-
Ma’arri>.26 
Bint al-Sya>t}i’, di samping aktif dalam perkuliahan, ternyata ia juga sudah 
memulai untuk meniti karirnya. Hal tersebut di mulai dari ia menjadi seorang 
guru dan mengajar pada sekolah ibtida>iyah di al-Mansu>rah saat selesai dari 
sekolah keguruan, dan kemudian pada tahun 1932, Bint al-Sya>t}i’ diangkat 
sebagai pengelola laboratorium. Karir Bint al-Sya>t}i’ tidak berhenti di situ saja, 
setelah mendapatkan gelar sarjananya pada tahun 1939, ia telah menjadi asisten 
dosen di  Universitas Cairo. Kemudian diangkat menjadi inspektur Bahasa dan 
Sastra Arab pada Kementrian Pendidikan pada tahun 1942.
27
 Dan beliau sudah 
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menjadi dosen bahasa Arab di Universitas ‘Ain Syams sejak tahun 1950. Tidak 
berhenti sampai di situ saja, pada tahun 1957 ia telah menjadi asisten professor 
dan pada umurnya yang ke-54, Bint al-Sya>t}i’ meraih gelar professornya dalam 
bidang Bahasa dan Sastra Arab di Universitas ‘Ain Syams.
28
 Pada beberapa 
kesempatan, Bint al-Sya>t}i’ diundang sebagai guru besar tamu di Universitas 
Umm Durman, Sudan dan di Universitas Qarawiyyin, Maroko.
29
 
Bint al-Sya>t}i’ juga sering hadir dan mengikuti kongres dan konferensi, 
diantaranya yaitu 
a. Pada umurnya yang ke-23, Bint al-Sya>t}i’ terpilih untuk turut 
berpartisipasi pada konferensi pertama terkait agrikultur di Kairo. 
b. Ia ikut berpartisipasi dalam konferensi pertama penulis Asia dan 
Afrika di Tashkent, U.S.S.R. dan juga ikut berpartisipasi pada 
konferensi budaya arab di Baghdad dan turut hadir dan mengikuti 
kongres internasional orientalis di Munich, Jerman Barat pada tahun 
1957.  
c. Pada tahun 1960, Bint al-Sya>t}i’ berpartisipasi dalam konferensi 
penulis Arab di Kairo, Kuwait dan juga Baghdad. Serta turut 
berpartisipasi dalam konferensi perempuan Afrika di Ghana, Afrika 
Barat dan pada tahun ini juga, Bint al-Sya>t}i’ mengikuti seminar 
terkait tata bahasa Arab di Kairo. 
d. Pada tahun 1961, Bint al-Sya>t}i’ turut berpartisipasi dalam sebuah 
seminar internasional sastra Arab kontemporerdi Roma. 
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e. Pada tahun 1962, Ia berpartisipasi dalam sebuah seminar tentang 
masalah keluarga dan emigrasi di Kairo. 
f. Pada tahun 1963, Ia berpartisipasi dalam sebuh konferensi guru Arab 
di Algeria. 
g. Pada tahun 1964, Bint al-Sya>t}i’ hadir dan memberikan presentasi 
pada kongres internasional orientalis ke-26 di India. 
h. Tahun 1965, Bint al-Sya>t}i’ memberikan presentasi dalam konferensi 
penulis Arab di Baghdad. 
i. Pada tahun 1967, Beliau hadir dan memberikan presentasi dalam 
kegiatan Nadwah ‘Ulama> al-Isla>m di Baghdad. 
j. Pada tahun 1968, Beliau memberikan presentasi pada sebuah 
kegiatan al-Nadwa>h al-‘Ilmiyyah li ‘Usbu>’ al-Qur’a>n. di Universitas 
Islam Umm Durma>n. 
k. Pada tahun 1969, Bint al-Sya>t}i’ turut berpartisipasi dalam simposium 
terkait seorang tokoh penyair di Pakistan.
30
 
Di samping aktif dalam kegiatan akademik, Bint al-Sya>ti}’ juga aktif 
dalam dunia jurnalistik. Pada tahun 1933, beliau telah menjadi editor utama pada 
majalah al-Nah}d} al-Nisa>iyyah dan juga pada tahun 1942, Bint al-Sya>t}i’ menjadi 
editor pada majalah al-Ah}ra>m.31 Dari sini, dapat dilihat bahwa potret kehidupan 
serta perjalanan intelektual Bint al-Sya>ti}’ bukanlah suatu hal yang biasa saja. 
Beliau memiliki spirit yang tinggi dalam menuntut ilmu, sehingga ia dapat 
melewati segala rintangan yang dihadapinya dalam proses menuntut ilmu. Hal 
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tersebut dapat membuktikan bahwa ia memiliki kapasitas untuk mengkaji al-
Qur’an lebih dalam. 
2. Latar Belakang Penafsiran 
a. Sosial Politik 
Mesir merupakan salah satu negara Islam modern. Hal tersebut dapat 
dijumpai dengan melihat model ketatanegaraannya yang telah beralih dari sistem 
pemerintahan monarki menuju sistem pemerintahan demokrasi.
32
 Pembaharuan-
pembaharuan Islam tersebut menurut John L. Esposito ialah proses kristalisasi 
dari kalangan ortodoksi Sunni yang diakibatkan dari pergulatan aliran 
Mu’tazilah, Syi’ah dan kelompok Khawarij. Di samping itu, Islam di Mesir juga 
mengalami degenerasi dan dekadensi aqidah, politik, nepotisme dan absolutis.
33
 
Modernisasi yang terjadi di Mesir berawal dari adanya persentuhan 
budaya, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya dengan negara-negara barat. 
Persentuhan tersebut terjadi saat ekspedisi Prancis pada 1798 M.
34
 Ekspedisi 
yang dipimpin oleh Napoleon tersebut berjalan dengan mudah dikarenakan 
lemahnya kekuatan Turki Us}mani dan kaum Mamluk kala itu. Hal tersebut dapat 
tergambarkan dari waktu yang dibutuhkan oleh Napoleon untuk menguasai Mesir 
selama kurang dari tiga minggu.
35
 Walaupun ekspedisi tersebut hanya berlaku 
selama 2 tahun, akan tetapi ekspedisi tersebut memberikan pengaruh yang besar 
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terhadap masyarakat Mesir, entah itu dari segi sistem politik maupun dari segi 
pemikiran keagamaan.
36
 Salah seorang Ulama Mesir berkata: 
 ‚Saya lihat di sana benda-benda dan percobaan-percobaan ganjil yang 
menghasilkan hal-hal yang besar untuk dapat diungkap oleh akal seperti 
yang ada pada diri kita‛.
37
 
Hal tersebut membuktikan bahwa ekspedisi tersebut tidak hanya 
menguasai Mesir saja, akan tetapi membawa arah baru terhadap masyarakat 
Mesir. Napoleon saat ekspedisi tidak hanya tentara saja yang ia bawa, akan 
tetapi turut dalam ekspedisi tersebut 500 orang sipil dan 500 orang wanita, dan 
di antaranya terdapat167 orang tenaga ahli dari berbagai bidang ilmu 
pengetahuan. Di samping itu, dibentuk juga sebuah lembaga ilmiah yang 




Pembaharuan-pembaharuan yang dibawa oleh Prancis telah 
membangkitkan umat Islam khususnya di Mesir, akan tetapi di sisi lain hal 
tersebut membuat Mesir masih dijajah oleh bangsa-bangsa barat dikarenakan 
untuk melaksanakan itu semua dibutuhkan tenaga, pemikiran serta dana. 
Sehingga pada akhirnya Mesir terlilit utang yang besar pada Inggris dan Prancis. 
Hal itu membuat bangsa-bangsa barat lebih dalam mencanangkan kekuasaannya 
dan sewenang-wenang dalam mencampuri urusan Mesir.
39
 
Pada periode ini, telah lahir tokoh-tokoh pembaharuan yang pada 
nantinya akan memberikan pengaruh yang besar terhadap Mesir pada masa 
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setelahnya. Tokoh-tokoh tersebut, di antaranya adalah Muh}ammad Ali Pasya, al-
T{ahtawi, Jama>luddi>n al-Afga>ni, Muh}ammad ‘Abduh} dan Rasyi>d Rid}a. 
Muh}ammad Ali merupakan seorang keturunan Turki. Ia merupakan orang 
yang cerdas walaupun ia tidak pandai dalam membaca maupun menulis. Dengan 
kepandaian dan ketekunannya dalam bekerja maka ia disenangi oleh Gubernur 
dan pada kemudian hari, ia dijadikan menantu oleh Gubernur tersebut. Kemudian 
setelah pernikahannya tersebut, ia diangkat menjadi perwira dan melakukan 
penyerangan terhadap Napoleon, yang dimana sebelumnya posisinya sudah 
lemah di Mesir. Dan pada akhirnya ekspedisi yang dibawa oleh Napoleon 
tersebut pergi meninggalkan Mesir. Karena keberhasilannya dalam mengusir 
Napoleon, maka rakyat menjadi simpati dan pada akhirnya mengangkat 
Muh}ammad Ali Pasya  sebagai pemimpin di Mesir.
40
 
Hausnya akan kekuasaan membuat Muh}ammad Ali Pasya menjadi 
seorang pemimpin yang diktator, serta kediktatorannya itulah, ia senantiasa 
untuk memperkuat dan mementingkan pada bidang militer. Di samping bidang 
militer, Muh}ammad Ali Pasya juga memperkuat pada bidang ekonomi dan 
pendidikan. Sehingga pada akhirnya dibentuklah Kementerian Pendidikan. Maka 
dibentuklah untuk pertama kalinya sekolah militer pada tahun 1815, sekolah 
teknik pada tahun 1816, sekolah kedokteran pada tahun 1827 dan guru-gurunya 
didatangkan dari Barat. Selain daripada itu, Ia juga mengirim para siswa ke 
berbagai negara. Data statistik dari tahun 1813-1849 menunjukkan bahwa 
terdapat 311 siswa yng dikirim ke berbagai negara.
41
 
Pada tahun 1836 didirikan sekolah penerjemahan yang pada beberapa 
tahun setelahnya diserahkan kepada al-T{ahtawi. Sekolah ini sangat penting demi 
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mewujudkan penerjemahan buku-buku, yang dimana saat itu Muh}ammad Ali 
Pasya diperhadapkan beberapa persoalan penting yang salah satu di antaranya 
adalah persoalan buku. Penerjemahan buku-buku ini terbagi atas beberapa sujek, 
yaitu ilmu Pasti, ilmu Kedokteran dan Fisika, dan yang paling penting untuk 
pengembangan ide-ide Barat adalah ilmu Sastra.
42
 
Tokoh selanjutnya yang ikut turut dalam memberikan warna baru di 
Mesir ialah Rifa>’ah Badawi Rafi’ al-T{ahtawi, salah seorang murid kesayangan 
syekh H{asan al-‘Attar. Pada tahun 1826 ia diangkat menjadi imam mahasiswa-
mahasiswa yang dikirim ke Paris. Di sana, beliau tidak hanya menghabiskan 
waktunya sebagai imam akan tetapi ia juga belajar banyak ilmu pengetahuan, 
serta belajar bahasa Prancis guna menggali ilmu-ilmu yang ada di sana. Selama 
lima tahun di sana ia membaca dan menerjemahkan berbagai macam disiplin 
ilmu. Ia juga menulis di berbagai majalah, salah satu diantaranya adalah Raud}ah 
al-Mada}ris yang berisi tentang ilmu pengetahuan modern yang salah satu 
diantaranya adalah ilmu Sastra Arab.
43
 
Adapun ide-ide pembaharuan yang dituangkan oleh al-Tahtawi terbagi 
dalam beberapa bidang, yaitu pada bidang agama, bidang pemerintahan, bidang 
ekonomi dan pada bidang pendidikan. Al-Tahtawi memiliki pandangan bahwa 
Manusia memiliki dua tujuan, yaitu pertama, menjalankan perintah Allah swt. 
dan mencari kesejahteraan dunia dan kedua, syari’at harus disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang ada pada saat itu. Dari kedua tujuan tersebut, maka 
buah-buah pembaruan yang dibawa oleh al-Tahtawi bermuara dalam beberapa 
poin, yaitu pentingnya kehidupan duniawi, pentingnya pengetahuan modern bagi 
para ulama, terbukanya pintu ijtihad yang pada selanjutnya terjadi 
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pengembangan syariat yang sesuai dengan kondisi dan keadaan saat itu dan 
pembaruan yang terakhir adalah reinterpretasi paham Qada dan Qadar.44 
Pada bidang pemerintahan, al-Tahtawi menyatakan bahwa para pemimpin 
negara sudah sepatutnya bermusyawarah dengan para ulama, para tokoh 
intelektual, para dokter dan ahli pada bidang ekonomi.
45
 Lebih lanjut, bagi yang 
memiliki corak pemerintahan monarki yang memiliki kekuasaan eksekutif yang 
mutlak harus dibatasi dengan syari’at dan syura para ulama.
46
 Sedangkan pada 
bidang ekonomi, ia memiliki pandangan bahwa sudah seharusnya kita sendiri 
yang mengolah hasil-hasil pertaniaan dan industri-industri lainnya, sehingga 




Adapun pembaruan yang dibawa oleh al-Tahtawi dalam dunia pendidikan 
ialah bahwasanya pendidikan sudah seharusnya bersifat universal dan mencakup 
segala elemen masyarakat, tidak terbatas dalam gender tertentu saja. Dengan 
demikian, perempuan juga memiliki hak untuk memperolah pendidikan yang 
sama dengan laki-laki. Hal demikian dikarenakan perempuan memiliki posisi 
yang menentukan dalam membangun generasi selanjutnya.
48
 Dengan demikian 
al-Tahtawi telah menggaungkan emansipasi wanita. 
Pada masa selanjutnya muncul tokoh pembaharu lainnya, yaiu Jamaluddin 
al-Afgani dan Muhammad Abduh, walaupun al-Afgani bukan berkebangsaan 
                                                 
44Akhmad Taufik, dkk., Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam (Cet. I; 
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 20005), h. 86. 
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Mesir akan tetapi ia dan muridnya, Muhammad Abduh memiliki pengaruh yang 
besar dalam perkembangan Islam di Mesir.
49
 Maka tidak salah jika M.S. Madkur 
mengatakan bahwa merekalah yang membangkitkan gerakan berpikir di Mesir 
dan juga bahwa Mesir modern merupakan hasil dari usaha dan perjuangan beliau. 
Bahkan lebih lanjut L. Stoddard mengatakan bahwa tidak berlebih-lebihan jika 
dikatakan bahwa al-Afgani adalah bapak dari semua aliran nasionalisme di Mesir. 
50
 
Pada tahun 1882, lahir gerakan revolusi rakyat Mesir yang dipimpin oleh 
Ahmad Urabiy Pasya dan ikut juga terlibat didalamnya ialah al-Afgani dan 
Muhammad Abduh. Revolusi ini bertujuan untuk mengusir para penjajah keluar 
dari Mesir. Maka dengan itu, lahirlah sebuah slogan ‚Mesir untuk bangsa Mesir‛. 
Akibat dari gerakan revolusi tersebut, maka Muhammad Abduh diasingkan di 
Suriah.
51
 Di samping al-Afgani dan Muhammad Abduh melakukan pembaharuan 
dalam bidang politik, mereka juga melakukan pembaharuan dalam bidang agama, 
diantaranya melenyapkan pengertian-pengertian salah yang dianut umat pada 
umumnya, kembali pada ajaran islam sebenarnya,
52
 membebaskan akal pikiran 
dari belenggu taqli>d.53 
Dari sini, mulai lahir tokoh-tokoh pembaharu yang sebagian besarnya 
merupakan murid dan pengikut dari Muhammad Abduh. Salah satu muridnya, 
ialah Sayyid Rasyid Ridha yang merupakan murid yang terdekat. Adapun ide-ide 
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pembaharuan yang dituangkan oleh Rasyid Ridha diantaranya adalah perlunya 
tafsiran modern terhadap al-Qur’an, perlunya umat kembali kepada ajaran Islam 
yang sebenarnya yang terlepas dari bid’ah, Perlunya ditambahkan mata pelajaran 
dalam persekolahan seperti Teologi, pendidikan Moral, ilmu Bumi, Ekonomi, 
Sosiologi dan lain sebagainya. Semasa hidupnya, ia juga membangun sebuah 
sekolah yang bernama Madrasah al-Da’wah wa al-Irsyad. Di samping itu, ia juga 
ikut terjun dalam dunia politik, Rasyid Ridha mulai menulis karangan yang 
berkaitan tentang penentangan terhadap pemerintahan yang bersifat absolut dan 
juga tulisan yang berkaitan dengan politik Inggris dan Prancis yang ingin 
mengotak-ngotakkan dunia Arab untuk kepentingan mereka.
54
 Pada tahun 1935 
Rasyid Ridha mengalami kecelakaan dan gegar otak saat sepulangnya dari kota 
Suez, dan beliau wafat saat perjalanan menuju Rumah Sakit.
55
  
Murid lain dari Muhammad Abduh yang turut memberikan ide-ide 
pembaharuan ialah Qasim Amin dengan idenya yaitu emansipasi wanita dan 
Sa’ad Zaghul dengan idenya dalam dunia politik. Inilah yang turut mewarnai 
sosial politik di Mesir. Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik beberapa 
poin terhadap sosial politik yang ada di Mesir saat itu. Pertama, Mesir saat itu 
mengalami masa transisi dari kehidupan yang fundamentalis menuju kehidupan 
yang modernis pada bidang keagamaan dan politik. Kedua, perempuan di Mesir 
tidak pernah mengenyam pendidikan sekolah, oleh karena itu al-Tahtawi 
berusaha untuk mereformasi dunia pendidikan sehingga seluruh warga mesir 
dapat mengecap dunia pendidikan. Ketiga, kuatnya jiwa patriotisme dan 
nasionalisme dalam masyarat Mesir demi mewujudkan kemerdekaan Mesir. 
Keempat, munculnya gagasan emansipasi Wanita di Mesir. 
                                                 
54Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, h. 69-72. 






b. Pengaruh Amin al-Khuli 
Sedari kecil al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 
Bint al-Sya>t}i’. Ia banyak menghabiskan waktunya untuk al-Qur’an. Pada suatu 
hari, Bint al-Sya>t}i’ mengalami mimpi yang sangat mempengaruhinya. Ia 
menceritakan mimpinya bahwa saat itu Bint al-Sya>t}i’ hendak tidur, kemudian ia 
melihat dirinya sedang duduk di ujung kamar, tempat ia sering belajar. Saat itu, 
tiba-tiba muncul malaikat di dekat jendela kamar dan memberikan sebuah 
bungkusan hijau yang di dalamnya terdapat mushaf Syarif yang merupakan 
mushaf terkenal kala itu. Betapa terkejutnya Bint al-Sya>ti}’ menemukan hal 
tersebut, dan seketika ia berkata ‚sebelumnya ia belum melihat secara langsung 
hal yang indah dan gemerlap ini. Semenjak kejadian tersebut Bint al-Sya>t}i’ 
mengikuti aktifitas teman dan ayahnya di Jami’ al-Bahr.
56
   
Ketertarikan Bint al-Sya>t}i’ dalam menyelami dunia tafsir dimulai ketika 
ia mengikuti salah satu mata kuliah terkait tafsir di Universitas Fuad I yang 
dibawakan oleh Amin al-Khuli pada tanggal 6 November 1936.
57
 Ia mendapati 
bahwa masih sangat jarang orang memasukkan kajian tafsir ke dalam bidang 
sastra, dikarenakan mereka pada umumnya hanya mengkaji terkait diwan-diwan 
puisi dan prosa sastrawan. Dan begitupun juga dengan sebaliknya, para pengkaji 
tafsir dalam mengkaji al-Qur’an masih bersifat tradisional dan klasik, oleh sebab 
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Bahkan dalam kata pengantar cetakan kelima kitab tafsir Bint al-Sya>t}i’, 
beliau mengungkapkan bahwa metodologi yang digunakan oleh beliau guna 
menafsirkan al-Qur’an merupakan bentuk aplikatif dari metodologi yang 
dibawakan oleh Amin al-Khuli dalam kitabnya Mana>hij Tajdi>d fi> al-Nah}w wa al-
Bala>gah  wa al-Tafsi>r wa al-Adab. Lebih lanjut, beliau mengatakan bahwa Ami>n 
al-Khu>li> merupakan sosok yang mendobrak metode tradisional dan 
menanganinya sebagai teks kebahasaan dan sastra yang kini metodologi tersebut 
dilanjutkan oleh murid-muridnya, yang salah satunya adalah Bint al-Sya>t}i’. Hal 
ini menunjukkan bahwa besar pengaruh Amin al-Khuli dalam perumusan 
metodologi tafsir yang dituangkan  Bint al-Sya>t}i’ dalam kitabnya al-Tafsi>r al-
Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m.   
3. Karya Bint al-Sya>t}i’ 
Bint al-Sya>ti}’ merupakan tokoh mufassir modern yang sangat langka. Ia 
sering kali aktif mengikuti seminar-seminar dan juga beliau aktif dalam menulis. 
Di umurnya yang masih muda, Bint al-Sya>t}i’ telah menjadi editor utama 
sekaligus sebagai seorang penulis pada majalah al-Nahd}ah al-Nisa>’iyyah dan juga 
aktif menulis pada sebuah majalah al-Ah}ra>m.59 Di samping itu, karya-karyanya 
juga diterbitkan di majalah-majalah lain. Hal tersebut membuktikan bahwa 
beliau seorang yang aktif dalam menulis. Dari berbagai tulisannya dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa tema pokok, yaitu keagamaan, Sastra, Sosial, 
Ekonomi dan Emansipasi wanita.
60
   
Adapun karya-karya Bint al-Sya>t}i’ yang dibukukan terkait kajian al-
Qur’an, yaitu: 
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a. Al-Tafsi>r al-Baya>ni> li> al-Qur’a>n al-Kari>m 
b. Kita>buna> al-Akbar 
c. Maqa>l fi> al-Insa>n 
d. Al-Qur’a>n wa al-Tafsi>r al-‘Asri> 
e. Al-I’jaz al-Baya>ni> li al-Qur’a>n Wa Masa>’il Ibn al-Azraq 
f.  Al-Syakhs}iyyah al-Isla>miyyah 
g. Al-Qur’a>n wa Qad}a>ya> al-Insa>n 
h. Min Asra>r al-‘Arabiyyah fi> al-Baya>n al-Qur’a>ni> 
i. The Subatomic Word in The Qur’an61 
Di samping itu, banyak juga karya-karya beliau yang dibukukan di antara 
lain, yaitu: 
a. Al-Haya>h al-Insa>niyyah ‘inda Abi> al-A’la> 
b. Risalah al-Gufra>n li> Abi> al-A’la> 
c. Al-Gufra>n li> abi> al-A’la> al-Ma’arri> 
d. Ard} al-Mu’jiza>t, Rihlah fi> Jazi>rah al-‘Arab 
e. Nisa>’ al-Nabi> 
f. Umm al-Nabi> 
g. Bana>t al-Nabi> 
h. Sukaimah bin al-H{usain 
i. Bat}ala>t al-Karbala> 
j. Abu> al-‘Ala>’ al-Ma’arri> 
k. Al-Khansa> 
l. Al-Mafhu>m al-Isla>mi> li> Tah}rir al-Mar’ah 
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m. Tura>s}una baina Ma>d}in wa Ha>d}iri>n 
n. A’d}a>’ al-Basyar 
o. Al-Ab’a>d al-Tari>khiyyah wal al-Fikriyyah li Ma’rakatina> 
p. Ma’a al-Must}afa>fi ‘As}r al-Mab’as\ 
q. Lugatuna> wa al-Haya>h  
r. Baina al-‘Aqi>dah wa al-Ikhtiya>r62 
B. Metodologi al- Tafsi>r al- Baya>ni li al- Qur’an al- Kari>m 
1. Metode Penulisan Tafsir 
Bint al-Sya>t}i’ dalam kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni> li> al-Qur’a>n al-Kari>m 
memiliki metode penafsiran yang merupakan modifikasi dari metode yang 
dibawakan oleh suaminya, Amin al-Khuli. Keterangan tersebut dapat dilihat 
pada kata pengantarnya pada cetakan kelima, sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya untuk mencapai pemahaman objektif terhadap al-
Qur’an diperlukan pengumpulan surah dan ayat yang ada di dalam al-
Qur’an berdasarkan tema-tema yang akan dikaji. 
2. Demi memahami nash, maka dibutuhkan penyusunan ayat-ayat 
berdasarkan tartib nuzul-nya. 
3. Demi memahami lafaz-lafaz yang ada dalam al-Qur’an, maka Bint al-
Sya>t}i’ menegaskan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an 
sehingga dalam memahami lafaznya hendaknya mencari petunjuk 
pada bahasa aslinya, lalu kemudian menyimpulkannya dengan melihat 
bentuk lafaz yang ada di dalamnya dan pada akhirnya mencari 
konteksnya baik yang khusus maupun yang umum dalam al-Qur’an 
secara keseluruhan. 
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4. Mengikui konteks nash dalam al-Qur’an baik berpegang pada 
maknanya maupun semangatnya. Dan mengkonfirmasikannya dengan 
pendapat para mufassir. 63 
Walaupun Bint al-Sya>t}i’ sendiri yang mengungkapkan metodologi yang 
digunakannya dalam menafsirkan al-Qur’an, namun terdapat beberapa hal yang 
tidak diaplikasikannya dalam kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni> li> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
Sebelum melangkah ke sana, alangkah baiknya jika terlebih dahulu penulis 
memaparkan metode penulisan yang digunakannya, kemudian 
membandingkannya dengan metode yang dipaparkan di dalam kata 
pengantarnya. 
Bint al-Sya>t}i’ memulai penafsirannya dengan menyebutkan ayat yang 
akan ditafsirkan, kemudian beliau menyebutkan urutan tartib al-nuzul nya dan 
memberikan topik umum yang ada pada surah tersebut. Keterangan tersebut 
dapat dilihat ketika beliau menafsirkan surah QS. al-‘A<diya>t/100, ia 
menyebutkan bahwa topik surah ini adalah hari akhir.
64
 
Setelah menyebutkan topik umum, selanjutnya Bint al-Sya>t}i’ memulai 
menafsirkan ayat demi ayat yang ada pada surah tersebut. Dalam menafsirkan 
suatu ayat Bint al-Sya>t}i’ sering kali mengutip penafsiran-penafsiran terdahulu 
dengan dua tujuan, yaitu membantah pendapat tersebut dan memperkuat 
pendapatnya. Dapat dilihat ketika ia menafsirkan ayat-ayat qasam yang ada pada 
QS. al-D{uh}a>/93, ia mengutip pendapat Muhammad Abduh dan kemudian Bint al-
Sya>t}i’ mengomentarinya dengan mengatakan bahwa Muhammad Abduh dan 
mufassir lainnya yang senada dengan ia hanya mencari segi keangungan malam 
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secara umum, padahal setelah kata malam tersebut, terdapat redaksi ى  ِاَذا َسجَٰ
yang berarti apabila telah sunyi.
65
  
Di samping mengutip tafsiran para mufassir, Bint al-Sya>t}i’ juga 
mengupas makna kosa kata dengan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung 
kata yang sama dalam ayat tersebut, lalu mencari konteks penggunaannya di 
dalam al-Qur’an. Dapat diambil contoh ketika Bint al-Sya>t}i’ menganalisis makna 
melapangkan dada. Ia mengumpulkan ayat-ayat yang terkait tentang itu, yang 
terdapat dalam QS. T{a>ha>/20: 25, QS. al-Zumar/39: 22, QS. al-Nah}l/16: 106-108, 
QS. al-An’a >m/6:125. Setelah mengumpulkan semuanya, kemudian ia 
menganalisis maknanya dalam al-Qur’an dan berkesimpulan bahwa pelapangan 
dada yang ada dalam al-Qur’an semuanya berarti kepada makna kedamaian jiwa, 




Dengan melihat hasil pengamatan penulis, dapat dilihat ada beberapa poin 
yang tidak digunakan oleh Bint al-Sya>t}i’ jika berdasarkan pada pemaparannya 
dalam kata pengantar cetakan kelimanya. Poin pertama yang belum diterapkan 
Bint al-Sya>t}i’ dalam metodenya ialah mengumpulkan ayat-ayat ke dalam 
beberapa tema yang akan dikaji. Walau demikian, tafsirannya dapat 
dikategorisasikan sebagai tafsir al-maud}u>’i jika mengacu pada pemahaman 
M.Quraish Shihab tentang bentuk tafsir al-maud}u>’i.67 Hal tersebut dapat 
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dicermati pada awal penafsirannya pada QS. al-‘A<diya>t/100, yang menyebutkan 
tema utama dalam surah ini adalah hari akhir. 
Poin kedua yang belum diterapkan oleh Bint al-Sya>t}i’ dalam kitab 
tafsirnya adalah mengurutkan ayat berdasarkan tarti>b al-nuzu>l, baik dari segi 
surah-surah yang ditafsirkannya, maupun ayat-ayat yang menjelaskan ayat yang 
akan ditafsirkannya. Sebagai contoh ketika Bint al-Sya>ti’ menyebutkan 
peristiwa-peristiwa hari akhir dalam menafsirkan surah al-Zalzalah/99. Ayat 
pertama yang ia sebutkan adalah QS. al-Zalzalah/99: 1, QS. al-Ha>qqah/69: 13-14, 
QS. al-Wa>qi’ah/56: 4-5, QS. al-Naba’/78: 18-20, QS. al-Mursala>t/77: 8-10, QS. 
al-Takwi>r/81: 1-14. Yang di mana dalam tarti>b al-nuzul nya yang pertama 
dimulai dari surah ke-93, surah ke-78, surah ke-46, surah ke-80, surah ke-33, 
surah ke-7.
68
 Dapat dilihat pada penjelasan di atas bahwa Bint al-Sya>t}i’ dalam 
mengurutkan ayat sesuai dengan urutan kronologis turunnya suatu surah. 
Berdasarkan uraian di atas, metode penulisan dalam kitab al-Tafsi>r al-
Baya>ni> li> al-Qur’a>n al-Kari>m dapat dikategorisasikan sebagai kitab tafsir yang 
menggunakan metode maud}u>’i, dengan beberapa pertimbangan, sebagi berikut: 
1. Membahas satu surah al-Qur’an secara menyeluruh dengan cara 
menjelaskan garis besar dari maksud umum dan khususnya , dengan 
menghubungkan ayat yang satu dan ayat yang lain, dan atau satu 
pokok masalah dengan pokok masalah lainnya. 
2. Mengkaji ayat dengan menggunakan berbagai pendapat mufassir 
lainnya. 
3. Sistematika penafsiran ayat tidak berdasarkan pada mushaf Utsmani. 
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2. Corak Penafsiran 
Melihat potret kehidupan dan perjalanan intelektual, serta tokoh yang 
menjadi panutan Bint al-Sya>t}i’ dalam kajian penafsiran al-Qur’an, dapat diambil 
kesimpulan bahwa corak penafsiran yang tergambarkan dalam kitab al-Tafsi>r al-
Baya>ni> li> al-Qur’a>n al-Kari>m ialah corak al-Ada>bi.69 Hal serupa juga dikatakan 
oleh B. F. Stowasser bahwa corak yang dimiliki oleh Bint al-Sya>t}i’ adalah corak 
sastra atau biasa juga disebut literary exegesis.70  
Corak tersebut dapat dibuktikan dengan melihat penafsirannya pada QS. 
al-Insyirah}/94:1. Ia mengumpulkan ayat-ayat yang terkait tentang pelapangan 
dada, yang terdapat dalam QS. T{a>ha>/20: 25, QS. al-Zumar/39: 22, QS. al-
Nah}l/16: 106-108, QS. al-An’a >m/6: 125. Setelah mengumpulkan semuanya, 
kemudian ia menganalisis makna dan penggunaannya dalam al-Qur’an dan pada 
akhirnya ia berkesimpulan bahwa pelapangan dada yang ada dalam al-Qur’an 
semuanya berarti kepada makna kedamaian jiwa, petunjuk keimanan dan lain 




3. Bentuk Tafsir 
Dalam metodologi tafsir, bentuk tafsir terbagi atas dua jenis, yaitu tafsi>r 
bi al-ma’s \u>r dan tafsi>r bi al-ra’yi. Secara bahasa tafsi>r bi al-ma’s \u>r ialah 
penafsiran yang sumber pokoknya berasal dari riwayat, sehingga dapat disebut 
juga sebagai tafsi>r bi al-riwa>yah, sedangkan tafsi>r bi al-ra’yi ialah penafsiran 
                                                 
69Tafsir al-Ada>bi adalah sebuah corak tafsir yang berorientasi pada analisa teks dengan 
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Jurnal Studi Islam 14 no.1 (2019), h. 72. 
70MK Ridwan, Metode Tafsir al-Qur’an Bint Syathi’ (Studi atas Kitab al-Tafsi>r al-
Bayani li al-Qur’an al-Kari>m), t.d., h. 8. 







yang dilakukan berdasarkan rasio sehingga dapat dikatakan juga sebagai tafsi>r bi 
al-ijtiha>d.72 
 Bint al-Sya>t}i’ dalam kitabnya al-Tafsi>r al-Baya>ni> li> al-Qur’a>n al-Kari>m 
menggunakan corak al-ada>bi, yang penafsirannya berorientasi pada analisa suatu 
ayat dengan pendekatan sastra. Dengan demikian, sangat jelas bahwa bentuk 
tafsir yang digunakan dalam kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni> li> al-Qur’a>n al-Kari>m ialah 
tafsir bi al-ra’yi. 
C. Qasam dalam Perspektif Bint al-Sya>t}i’ dan Mufassir Lain 
Sebelumnya pada BAB I telah penulis singgung, namun tidak mengapa 
jika pada sub masalah ini penulis menguraikan pemahaman Bint al-Sya>t}i’ 
tentang qasam. Alangkah bijak jika pada sub masalah ini, diawali dengan 
menguraikan pemahaman mufasir lain tentang qasam, lalu khusus kepada Bint al-
Sya>t}i’. 
Pada umumnya para Mufasir ketika menafsirkan ayat-ayat qasam 
cenderung kepada pencarian keagungan yang terdapat pada makhluk Allah yang 
dijadikan sebagai objek sumpah. Pandangan ini tentunya merupakan hasil buah 
pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang memiliki pandangan bahwa apabila al-
Qur’an menggunakan makhluk-makhluk Allah sebagai alat sumpahnya, maka 
makhluk yang dijadikan sebagai alat sumpah tersebut mengandung suatu 
ketinggian derajat serta memiliki banyak hikmah di sisi Allah swt., sedang 
banyak manusia yang luput darinya.
73
 Dapat diambil contoh ketika Abu Bakar 
Ja>bir al-Jaza>iri> menafsirkan ayat qasam pada QS. al-Lail/92:1-3. Beliau 
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menafsirkan bahwa pada ayat 1-3 dalam surah tersebut merupakan tanda-tanda 




Contoh lain, dapat dilihat ketika Muh}ammad Abduh menafsirkan surah 
al-D{uh}a>/93:1-2. Beliau mengatakan bahwa sumpah dengan cahaya menunjukkan 
betapa pentingnya cahaya dalam kehidupan dan betapa besarnya nikmat di 
dalamnya, Sedangkan sumpah dengan malam membuat seseorang takut sehingga 
terpaksa berhenti bekerja dan cenderung untuk diam, dan hal tersebut serupa 
dengan keagungan ilahi yang menguasai seseorang dari segala penjuru. 
Disamping itu juga malam merupakan tempat untuk memperistirahatkan tubuh 




Berbeda dengan di atas, Bint al-Sya>t}i’ memiliki pandangan tersendiri 
tetang qasam, terutamanya ayat-ayat yang di dalamnya terdapat wa>wu qasam. 
Bint al-Syat}i’ memiliki pandangan bahwa qasam yang diawali dengan huruf 
wa>wu merupakan gaya bahasa yang berupa penarikan perhatian terhadap sesuatu 
yang bersifat indrawi yang tidak mungkin untuk diperdebatkan, sehingga dapat 
mengantarkan kepada penjelasan suatu hal yang bersifat  abstrak yang dapat 
menimbulkan perdebatan
76
. Sebagai contoh dapat dilihat penafsirannya dalam 
QS. al-D{uh}a>/93:1-2, Bint al-Sya>t}i’ mengatakan bahwa objek sumpah dalam dua 
ayat tersebut merupakan sesuatu yang dapat dijangkau oleh indrawi, yang setiap 
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Mesir: Da>r Ibn al-Jauzi>, 2014), h. 709.  
75A>isyah Abdurrahma>n. Bint al-Sya>t{i’, al- Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’an al-Kari>m, terj. 
Mudzakir Abdussalam, Tafsir Bintusy- Syathi’ (Cet. I; Bandung: Mizan, 1996), h. 49-50. 
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hari dapat disaksikan pergantiannya antara pagi dan malam hari yang sunyi. 
Tentunya hal tersebut tidak pernah terlintas dalam pikiran siapapun. Dan adakah 
yang lebih merisaukan jika sesudah datangnya wahyu yang menerangi Nabi 
Muhammad saw., datang saat-saat kosong dari wahyu yang terputus bagaikan 
malam sunyi yang datang setelah waktu duha.
77
 
Di samping penggunaan wawu qasam dalam al-Qur’an, Bint al-Sya>t}i’ 
memiliki pandangan lain terkait la> nafiah dalam qasam. Beliau memiliki 
pandangan bahwa qasam memiliki dua fungsi, yaitu menjadi penguat dan bisa 
juga menjadi penafian dan kedua fungsi tersebut digunakan tergantung muqsam 
bih yang dijadikan sumpah. Sebagai contoh dapat dilihat penafsiran Bint al-
Sya>t}i’ dalam QS. al-Balad/90:1. Beliau berpendapat bahwa al-nafyu di ayat ini 
merupakan makna hakikinya dan bukan untuk mengukuhkan al-muqsam, 
sehingga makna yang terkandung dalam ayat ini adalah sebuah penafian, yaitu 
negeri ini tidak digunakan Allah untuk bersumpah karena penduduknya telah 
melakukan perbuatan-perbuatan yang mewajibkan pelepasan kehormatannya. Hal 
tersebut sama halnya dengan pandangan Abu> H{ayyan dalam menafsirkan ayat 
tersebut.
78
 Adapun qasam dalam ayat ini tetap pada tujuannya, yaitu 
mengagungkan kehormatan negeri itu dan menganggap besar dosa yang 
dilakukan penduduknya dalam menjalankan tradisinya yang turun temurun yang 
tidak sesuai dengan keagungan kehormatannya.
79
 
Adapun alasan beliau lebih memilih pendapat yang disampaikan oleh Abu> 
H{ayyan dalam menafsirkan QS. al-Balad/90:1 adalah Penduduk Makkah saat itu 
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melanggar kehormatan Nabi Muhammad saw. di kota suci dan juga kata h}ill 
dalam ayat kedua dalam surah tersebut bermakna Nabi Muhammad saw. diberi 





BAB IV  
PENAFSIRAN BINT AL-SYA<T{I’ TERHADAP QS> AL-NA<ZI’A<T/79:1-5 
A. Analisis Ayat Qasam QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5 
1. Teks Ayat dan Terjemahnya 
ِت َغْرقًا زِعَٰ ِت َسْبًحا ٢ ۡ  وَّالنَِّٰشطَِٰت َنْشطًا ١ ۡ  َوالنَّٰ ِبحَٰ ًقا ٣ ۡ  وَّالسَّٰ ِت َسبـْ ِبقَٰ  ٤ ۡ  فَالسَّٰ
 ٥ ۡ  فَاْلُمَدبٍـّرَِٰت اَْمرًا
Terjemahnya: 
Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, Demi (malaikat) 
yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut, Demi (malaikat) yang 
turun dari langit dengan cepat, dan (malaikat) yang mendahului dengan 
kencang, dan (malaikat) yang mengatur urusan (dunia).
1
 
2. Analisis Kosa Kata 
a. لنَّٰزِعَٰتِ ا  
Kata  ِالنَّٰزِعَٰت berasal dari kata النزع yang secara bahasa berarti اْلذب 
(menarik),  الشد (menyeret) dan  القلع (mencabut). Dari kata tersebut lahir kata 
 النزع yang berarti tarik menarik dalam permusuhan.2 Di samping itu, kata املنازعة
dalam al-Qur’an menggambarkan kuatnya tarikan dan kekerasan, sehingga 
menjadi teguh dan kuat. Hal demikian, serupa dengan tarikan setan terhadap 
pakaian nabi Adam a.s. dan Hawa sebagaimana dalam QS. al-A’ra >f/7: 27 sebagai 
berikut: 
َبيِنْ  ُهَما لَِباَسُهَما  ي  ْنز عَ َاْخرََج اَبـََوْيُكْم مٍَّن اْْلَنَِّة  ۡ  اََٰدَم ََّل يـَْفِتنَـنَُّكُم الشَّْيطَُٰن َكَما ۡ  يـَٰ َعنـْ
 ٢٢ ..…………ۡ  ِلًُنِيـَُهَما َسْوءَِِٰتَِما 
Terjemahnya: 
Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari 
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Tarikan tangannya nabi Musa a.s. hingga nampak keputih-putihan 
darinya, sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-A’ra>f/7: 108, sebagai berikut: 
 ١٠١ ࣖ فَِاَذا ِىَي بـَْيَضاُۤء لِلنَِّٰظرِْينَ  ۡ  َيَده وَّن  ز عَ 
Terjemahnya: 
Dan dia mengeluarkan tangannya, tiba-tiba tangan itu menjadi putih 
(bercahaya) bagi orang-orang yang melihatnya.
4
 
Dan juga kata tersebut disebutkan ketika Allah akan mencabut nikmat 
dari manusia, sebagaimana yang diungkapkan dalam QS. Hu>d/11: 9 sebagai 
berikut: 
ْنَساَن ِمنَّا َرمْحًَة ُثَّ  ْن اََذقْـَنا اَّْلِ ه اَولَىِٕ ـ ُْوٌس َكُفْورٌ  ۡ  اِنَّو ۡ  ِمْنوُ  ن  ز ْعن ٰ  ٩ لََي
Terjemahnya: 
Dan jika Kami berikan rahmat Kami kepada manusia, kemudian (rahmat 




Terdapat pula dalam ayat lain yang menggambarkan penumbangan angin 
yang kencang terhadap kaum ‘Ad sebagaimana dalam QS. al-Qamar/54: 20 
sebagai berikut: 
َقِعرٍ   ۡ  النَّاسَ  ت  ْنز عَ   ٢٠ َكاَنّـَُهْم اَْعَجاُز ََنٍْل مُّنـْ
Terjemahnya: 
yang membuat manusia bergelimpangan, mereka bagaikan pohon-pohon 
kurma yang tumbang dengan akar-akarnya. 
6
 
Berdasarkan contoh-contoh di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kata 
 .berarti kuatnya suatu tarikan النزع
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Bint al-Sya>t}i’ dalam kitabnya al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m 
menyebutkan bahwa kata الغرق pada asalnya berarti jatuh ke dalam air. Kata 
tersebut juga bisa digunakan dalam konteks majaz yang mengambarkan tentang 
musibah dan nikmat. Misalnya dalam ungkapan Arab disebutkan wa imra’atun 
tagtariqu naz}arahum yang berarti dan mereka disibukkan melihat sosok wanita 
dibanding dengan yang lainnya karena kecantikannya.
7
 Dan juga pada istilah 
agraqa al-na>zi’u fi al-qausi yang berarti orang yang melepaskan panah 
membentangkan busurnya kuat-kuat. 
Di samping dalam QS. al-Na>zi’a>t/79:1, kata garq juga dapat ditemukan 
dalam berbagai ayat dan ditemukan sebanyak 22 ayat yang menyebutkan kata 
tersebut dengan berbagai derivasinya. Ada yang disebutkan dalam bentuk fi’il, 
mas}dar dan juga dalam bentuk isim maf’u>l.  
c.  ِوَّالنَِّٰشطَٰت 
Kata dasar yang tersusun dari huruf ش ,ن, dan ط tidak dapat ditemukan 
dalam al-Qur’an kecuali pada QS.al-Na>zi’a>t/79: 2. Kata tersebut secara bahasa 
dapat diartikan sebagai ikatan yang mudah untuk dilepaskan. Sebagai contoh, 
mari melihat ungkapan-ungkapan bahasa Arab yang menggunakan kata nasyt}, 
seperti al-ansyu>t}ah yang diartikan sebagai ikatan yang mudah lepas, ungkapan 
lain seperti bi’run nasya>t} yang berarti sumur yang dekat dasarnya, yang pada 
hakikatnya cukup dengan satu tarikan timbanya akan keluar dari sumur. 
Ungkapan ansyat} al-ba’i>r diartikan dia melepaskan unta. Dengan demikian, kata 
nasyit}a diartikan lepas dengan mudah. 
                                                 







Al-Ra>gib misalnya mengungkapkan bahwa penggunaan kata al-nasyt} pada 
ayat ini mengindikasikan akan adanya kemudahan. 
d.  ِت ِبحَٰ  وَّالسَّٰ
Kata  ِت ِبحَٰ  dapat diartikan dengan berenang, yang asalnya berarti وَّالسَّٰ
berjalan cepat dalam air. Dalam al-Qur’an, kata tersebut digambarkan sebagai 
bintang-bintang yang berenang pada garis edarnya dalam QS. Ya>si>n/36:40 
sebagai berikut: 
ٍك وَُكلٌّ ِفْ فـَلَ ۡ  اَْن ُتْدرَِك اْلَقَمَر َوََّل الَّْيُل َساِبُق النـََّهاِر  ۡ  بَِغْي ََلَاۡ  ََّل الشَّْمُس َينْ 
 ٤٠ يَّْسَبُحْونَ 
Terjemahnya: 
Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.
8
 
Di samping penggambaran di atas, kata tersebut juga di dalam al-Qur’an 
menunjukkan pekerjaan yang cepat diselesaikan, sebagaimana yang terdapat 
dalam QS. al-Muzzammil/73: 7 sebagai berikut: 
 ٢ ِانَّ َلَك ِِف النـََّهاِر َسْبًحا َطوِْياًل 
Terjemahnya: 




e.  ًق ۡ  اَسبـْ  
Kata َسْبقال  adalah gerakan maju yang gerakannya mengandung kecepatan 
dan perlombaan. Namun, kata tersebut jika digandengkan dengan kuda maka 
diartikan sebagai jelas dan dekat. Dikarenakan kata al-na>zi’a>t diartikan oleh 
kebanyakan ulama sebagai malaikat-malaikat, sehingga pada kata al-sa>biqa>t 
diartikan sebagai perlombaan dan pada akhirnya ayat tersebut diartikan ‚para 
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f.  ِاْلُمَدبٍـّرَٰت 
Kata تدبًن secara bahasa dapat diartikan memikirkan segala yang ada pada 
belakang urusan beserta memikirkan akibat-akibatnya. Namun penggunaan kata 
tersebut, pada umumnya digunakan untuk menangani, mengatur dan mengelola 
suatu urusan. Jika diperhatikan lebih jauh, kata tadbi>r di dalam al-Qur’an 
disandarkan kepada Allah swt. dan kata tersebut berbentuk fi’il mud}a>ri’ yang 
mengandung makna terus-menerus sampai kapanpun. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam QS. Yu>nus/10: 3, sebagai berikut: 
ب ِّرَ ُثَّ اْستَـوَٰى َعَلى اْلَعْرِش ..…… ِلُكُم  ۡ  ۡ  بـَْعِد ِاْذنِو ۡ  َما ِمْن َشِفْيٍع ِاَّلَّ ِمنْ  ۡ  ْمرَ اَّْلَ  ي د  ذَٰ
ُو رَبُُّكْم فَاْعُبُدْوهُ   ٣ اََفاَل َتذَكَُّرْونَ  ۡ  اللَّٰ
Terjemahnya: 
Kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy (singgasana) untuk mengatur 
segala urusan. Tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali setelah ada 




QS. Yu>nus/10: 31  
ِْلُك السَّْمَع َواَّْلَْبَصاَر َوَمْن ُّيُّْرُِج اْلَْيَّ مِ  َن ُقْل َمْن يّـَْرزُُقُكْم مٍَّن السََّماِۤء َواَّْلَْرِض اَمَّْن ْيَّ
ب ِّرَ اْلَميٍِّت َوُُّيْرُِج اْلَميٍَّت ِمَن اْلَْيٍّ َوَمْن  ُو  ۡ  اَّْلَْمرَ  يُّد   ٣١ فـَُقْل اََفاَل تـَتـَُّقْونَ ۡ  َفَسيَـُقْوُلْوَن اللَّٰ
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), ‚Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran 
dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang 
mengatur segala urusan?‛ Maka mereka akan menjawab, ‚Allah.‛ Maka 
katakanlah, ‚Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?‛
12
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QS. al-Ra’d/13: 2 
ِت ِبَغًْنِ َعَمٍد تـََرْونـََها ُثَّ اْستَـوَٰى َعَلى اْلَعْرِش َوَسخََّر الشَّْمَس  وَٰ ُو الَِّذْي َرَفَع السَّمَٰ اَللَّٰ




Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menundukkan 
matahari dan bulan; masing-masing beredar menurut waktu yang telah 
ditentukan. Dia mengatur urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-




QS. al-Sajdah/32: 5 
ب ِّرَ  اَْلَف َسَنٍة ِّمٍَّّا  ۡ  ۡ  ِمْقَدارُهاَّْلَْمَر ِمَن السََّماِۤء ِاىَل اَّْلَْرِض ُثَّ يـَْعرُُج اِلَْيِو ِفْ يـَْوٍم َكاَن  ي د 
ْونَ   ٥ تـَُعدُّ
Terjemahnya: 
Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 




3. Munasabah Ayat 
Surah ke-79 berdasarkan urutan dalam mushaf us\mani ini merupakan 
surah yang diawali dengan ayat-ayat qasam yang dimana Bint al-Sya>t}i’ 
berpendapat bahwa qasam yang diawali dengan huruf wawu merupakan gaya 
bahasa yang berupa penarikan perhatian terhadap sesuatu yang bersifat indrawi 
yang tidak mungkin untuk diperdebatkan, sehingga dapat mengantarkan kepada 
penjelasan suatu hal yang bersifat  abstrak yang dapat menimbulkan perdebatan. 
Melihat hal tersebut, sangat jelas bahwa dalam QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5 merupakan 
gambaran umum terhadap ayat-ayat yang ada dalam QS. al-Na>zi’a>t/79. 
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Dimulai dari QS. al-Na>zi’a>t/79 yang memiliki tema umum tentang 
kejadian hari kiamat, maka bagi Bint al-Sya>t}i’ menentukan makna kata al-na>zi’a>t 
sangat penting dalam memahami ayat-ayat selanjutnya dalam surah tersebut. 
Dalam hal ini, Bint al-Sya>t}i’ memilih ‚kuda yang menyerang‛ dalam memaknai 
kata al-na>zi’a>t.  
Pada QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5, secara umum beliau menafsirkan ayat 
tersebut dengan kuda-kuda yang berlari kencang menuju kepada yang telah 
ditundukkan kepadanya dengan gerakan yang individual dan spontan, serta kuda-
kuda tersebut juga berenang dengan menggunakan kekuatan-kekuatan yang telah 
dihimpunnya. Dan rupanya penafsiran tersebut merupakan penggambaran pada 
ayat setelahnya yang di mana ayat ini membicarakan tentang keadaan bumi yang 
berguncang sangat keras saat kiamat nanti. Dalam ayat ini juga tidak 
menunjukkan siapa yang melakukan hal tersebut, sehingga ayat itu menunjukkan 




4. Tafsiran Ayat 
ِت َغْرقًا زِعَٰ ِت َسْبًحا ٢ ۡ  وَّالنَِّٰشطَِٰت َنْشطًا ١ ۡ  َوالنَّٰ ِبحَٰ ًقا ٣ ۡ  وَّالسَّٰ ِت َسبـْ ِبقَٰ  ٤ ۡ  فَالسَّٰ
 ٥ ۡ  فَاْلُمَدبٍـّرَِٰت اَْمرًا
Terjemahnya: 
Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras. Demi (malaikat) 
yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut. Demi (malaikat) yang 
turun dari langit dengan cepat, dan (malaikat) yang mendahului dengan 
kencang, dan (malaikat) yang mengatur urusan (dunia).
16
 
Surah al-Na>zi’a>t merupakan surah Makkiyah yang jika merunut pada 
tarti>b al-nuzu>l, surah ini merupakan surah yang kedelapan puluh. Kelima ayat 
                                                 
15A>isyah Abdurrahma>n Bint al-Sya>t{i’, al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’an al-Kari>m, Juz 1, h. 
131. 
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pertama surah ini, merupakan lima sifat yang tidak dibarengi dengan maus}u>f 
(orang yang disifatinya). Hal tersebut memberikan ruang yang luas bagi para 
mufassir dalam menentukan maus}u>f  atau orang yang disifati dalam kelima ayat 
tersebut. Dalam kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m disebutkan 
kurang lebih ada sepuluh pendapat tentang pemaknaan dari kata al-na>zi’a>t, 
sebagai berikut. 
1. ‘Abdulla>h dan Ibn ‘Abba>s mengatakan bahwa al-na>zi’a>t adalah malaikat-
malaikat yang mencabut nyawa anak-anak adam. 
2. Al-H{asan, Qata>dah dan Abu ‘Ubaidah mengatakan bahwa al-na>zi’a>t 
adalah bintang-bintang yang berpindah dari satu ufuk ke ufuk yang lain. 
3. Al-Sadi> berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-na>zi’a>t adalah jiwa-
jiwa yang merindukan tempat-tempatnya dan berpindah ke jalan-jalan. 
4. ‘At}a>’ dan ‘Ikrimah berpandangan bahwa kata al-na>zi’a>t adalah busur-
busur yang melepaskan anak panahnya. Dan juga ‘Ata>’ berpendapat 
bahwa jama’ah yang mengeluarkan busurnya. 
5. Muja>hid memiliki pandangan bahwa kata al-na>zi’a>t bermakna kematian 
yang melepaskan jiwa. 
6. Yahya bin Salam dalam hikayatnya berpendapat bahwa kata tersebut 
bermakna binatang liar yang berpindah tempat untuk mencari mangsa. 
7. Al-Zamakhsyari dalam satu pendapatnya mengatakan bahwa al-na>zi’a>t 
adalah kuda-kuda para penakluk. Adapun pendapat lainnya, ialah 
malaikat-malaikat yang mencabut nyawa dan bintang-bintang. 
8. Dalam mufrada>t, kata al-na>zi’a>t diartikan sebagai angin yang 






9. Al-Ra>gib menafsirkan kata al-na>zi’a>t sebagai malaikat-malaikat atau 
angin.
17 
Sebagaimana yang penulis sebutkan sebelumnya terkait dengan 
penafsiran beliau terhadap ayat-ayat qasam yang dibarengi dengan wawu qasam, 
maka pada surah ini ia menyebutkan ayat-ayat qasam tersebut dan membuktikan 
bahwa seluruh ayat-ayat tersebut bersifat materi yang dapat dijangkau, 
sebagaimana yang terdapat di beberapa surah seperti QS. al-‘As}r/103: 1, sebagai 
berikut: 






QS. al-‘A<diya>t/100: 1 
ِديَِٰت َضْبًحا  ١ ۡ  َواْلعَٰ
Terjemahnya: 




QS. al-D}uha>/93: 1-2, sebagai berikut: 
ى ى ١ ۡ  َوالضُّحَٰ  ٢ ۡ  َوالَّْيِل ِاَذا َسجَٰ
Terjemahnya: 




Terkait ayat di atas, dapat dilihat bagaiman Bint al-Sya>t}i’ konsisten 
dalam menafsirkan ayat-ayat qasam yang diawali dengan huruf wawu. Beliau 
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123-124. 
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menafsirkan bahwa terangnya siang saat matahari naik sepenggal dan kelesuan 
malam apabila telah sunyi. Tentunya dua kejadian tersebut merupakan suatu hal 
yang lumrah dikarenakan kejadian tersbut berganti setiap hari tanpa 
membangkitkan rasa heran dan tanda tanya. Maka, apa anehnya jika setelah 
datang wahyu yang penuh pancaran cahaya serta keramahannya datang waktu 
tenang, sebagaimana kesunyian malam setelah waktu d}uh}a. Dengan demikian, 
ayat tersebut ingin mengatakan bahwa mengapa kamu menyangka bahwa 
Muhammad telah ditinggalkan oleh tuhannya?.  
Berdasarkan apa yang diungkapkan di atas, Bint al-Sya>t}i’ merasa tidak 
puas jika kata al-na>zi’a>t dimaknai sebagai malaikat-malaikat yang mencabut 
nyawa, dikarenakan malaikat-malaikat tersebut merupakan sesuatu yang tidak 
dapat dijangkau oleh indrawi, sehingga Bint al-Sya>t}i’ lebih memilih menafsirkan 
al-na>zi’a>t dengan kuda yang menyerang.21 Namun bukan juga kuda para 
penakluk, sebagaimana apa yang ditafsirkan oleh al-Zamakhsyari>. Hal demikian 
dikarenakan pada masa sebelum hijrah ke Madinah, kaum muslimin tidak 
memiliki kuda-kuda penyerang dan juga tidak memiliki istilah kawasan damai 
dan perang, sehingga penafsiran yang paling cocok adalah kuda-kuda yang 
menyerang. Dan jika digandengkan dengan kata garqa> maka ayat tersebut 
ditafsirkan sebagai kuda-kuda penyerang yang berlari kencang karena kuat dan 
gagah, serta kuat kendalinya. 
Jika melihat surah al-‘A>diya>t, al-Qur’an menunjukkan kepada 
pembacanya kuda yang berlari, terengah-engah dan langkahnya yang 
menerbangkan debu serta menyerang di pagi hari, untuk menghadirkan situasi 
pada hari kebangkitan kelak, ketika apa yang ada di dalam kuburan dibongkar 
                                                 







dan apa yang ada di dalam dada ditampakkan. Maka hal yang serupa juga yang 
dilihat Bint al-Sya>t}i’ dalam menentukan konteks ayat pada surah al-Na>zi’a>t ini.  
٢ ۡ  وَّالنَِّٰشطَِٰت َنْشطًا  , telah dijelaskan pada sub-masalah sebelumya 
terkait analisis kosa kata yang ada pada ayat ini. Sehingga berdasarkan hasil 
analisis kosa kata tersebut, maka ayat ini ditafsirkan oleh Bint al-Sya>t}i’ dengan 
kuda yang lepas dari ikatannya. 
ِت َسْبًحا ِبحَٰ ٣ ۡ  وَّالسَّٰ  Begitupun juga dengan ayat ini, telah dijelaskan 
sebelumnya makna kosa kata yang terkandung dalam ayat tersebut. Secara 
bahasa ayat tersebut bermakna berenang atau berjalan cepat dalam air. 
Dikarenakan kuda berenang di dalam air bukan pada tempatnya, maka ayat 
tersebut lebih tepat dimaknai dengan terhimpunnya kekuatan dan kerasnya 
penderitaan yang sesuai dengan lari yang sangat kencang. 
ِت  ِبقَٰ ًقافَالسَّٰ  Pada ayat ini, Bint al-Sya>t}i’ menjelaskan ayat ini  ٤ ۡ  َسبـْ
dimulai dari kajian kosa katanya, lalu kemudian bagaimana penerapannya jika 
digandengkan dengan makhluk yang disifati dalam ayat ini. Misalnya Bint al-
Sya>t}i’ mengambil penafsiran yang masyhur, yaitu orang yang disifati tersebut 
adalah malaikat-malaikat, sehingga penafsirannya terhadap ayat ini adalah para 
Malaikat berlomba-lomba dalam mengelola urusan alam atas perintah Allah swt.. 
Begitupun juga jika yang disifati adalah bintang, maka penafsiran pada ayat 
tersebut ialah bintang-bintang yang saling berlomba untuk sampai di garis 
edarnya masing-masing. Setelah menyebutkan penafsiran-penafsiran tersebut, 
Bint al-Sya>t}i’ kemudian menafsirkan ayat tersebut dengan menyatakan 
 ا ملا ْجعت اخليل من قواىا ف نزعها املغرق و سبحها الناشطو نفهم السبق ىنا، اثرً 
Terjemahnya: 
Dan kami memahami kata al-sabq di sini adalah pengaruh kekuatan yang 






٥ ۡ  فَاْلُمَدبٍـّرَِٰت اَْمرًا  Pada ayat ini, terlebih dahulu Bint al-Sya>t}i’ 
menganalisis kosa kata yang ada dalam ayat tersebut, lalu kemudian beliau 
menyebutkan penafsiran-penafsiran terdahulu. al-Ra>gib misalnya menafsirkan 
ayat tersebut dengan mengatakan bahwa ialah malaikat-malaikat yang diserahi 
urusan untuk mengendalikan urusan-urusan dunia. Di samping itu, al-
Zamakahsyari> di dalam kitabnya menafsirkan bahwa ialah malaikat-malaikat 
yang mengatur segala urusan para hamba baik dalam rana akhirat maupun dunia, 
atau kuda-kuda penakluk yang mengatur kemenangannya atau bintang-bintang 
yang mengatur segala urusan di dalam ilmu berhitung.
22
 
Sementara itu, Muhammad ‘Abduh} menafsirkan ayat di atas dengan 
penafsiran bahwa kata tadbi>r ialah pengaruh dari planet-planet yang tengah 
melaksanakan tugasnya dalam sebagian urusan alam. Setelah menyebutkan 
penafsiran-penafsiran terdahulu, kemudian Bint al-Sya>t}i’ memberikan 
penafsirannya sendiri dengan menyebutkan bahwa tadbi>r adalah himpunan 
kekuatan yang dimiliki, yaitu urusan penaklukan dan penentuan. 
B. Analisis Penafsiran Bint al- Sya>t}i’ terhadap QS. al-Na>zi’a >t/79: 1-5 
Bint al-Sya>ti}’ dalam kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m 
berusaha dengan keras dalam memberikan penafsiran QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5. 
Dapat dilihat dari usahanya yang berusaha untuk memberikan pemaknaan kata 
al-na>zi’a>t dengan sesuatu yang dapat diindra dan bersifat material. Dan tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa beliau konsisten terhadap penafsiran yang 
diajukannya terkait penggunaan wawu qasam dalam al-Qur’an. Tentu dalam 
upaya penafsirannya tersebut, beliau memberikan bukti bahwa kebanyakan 
surah-surah yang dibuka oleh wawu qasam tersebut menggunakan objek yang 
                                                 







dapat dijangkau, sebagaimana yang penulis telah uraikan pada awal penafsiran 
Bint al-Sya>t}i’. Di samping itu, Bint al-Sya>t}i’ juga konsisten dalam menggunakan 
metodologinya ketika menafsirkan QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5. Namun demikian, 
terdapat satu point yang beliau tidak gunakan ketika menafsirkan ayat-ayat 
tersebut, yaitu beliau dalam mengumpulkan ayat-ayat qasam yang dimulai 
dengan huruf wawu, tidak berdasarkan tartib nuzul-nya. 
Ada beberapa hal yang perlu dicermati terlebih dahulu, Pertama Allah 
menggunakan qasam dalam al-Qur’an untuk menguatkan serta membuktikan 
informasi-informasi yang terkandung dalam al-Qur’an kepada orang-orang yang 
sulit menerima dan enggan untuk menerima kebenaran al-Qur’an.
23
 Hal tersebut 
juga diperkuat oleh al-Suyu>ti dalam kitab al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n dengan 
mengatakan bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan dengan 
menggunakan bahasa Arab dan salah satu kebiasaan dari orang-orang Arab 
adalah menggunakan sumpah untuk memperkuat suatu informasi.
24
  
Kedua, QS. al-Na>zi’a>t/79 ini berisi tentang gambaran hari kiamat, serta 
hari kebangkitan. Sebagaimana Sayyid Qut}ub mengatakan bahwa surah ini 
ditujukan guna menyentuh hati tentang hari akhirat.
25
 Hal tersebut dipertegas 
kembali oleh al-Biqa>’i dengan menyatakan bahwa surah ini merupakan uraian 
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Ketiga, Surah ini lebih ditujukan kepada orang-orang yang tidak beriman 
akan hari kebangkitan. Mari kita lihat, surah ini merupakan surah makki>yah yang 
dimana salah satu ciri-ciri dari surah makki>yah adalah pengajaran tentang pokok-
pokok keimanan, seperti hari kiamat dan penggambaran.
27
 Di samping itu dalam 
surah ini banyak ayat-ayat yang berisi tentang pertanyaan orang kafir tentang 
dibangkitkannya kembali dari kubur. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas tadi, semuanya memperkuat penafsiran 
Bint al-Sya >t}i’ dalam QS.al-Na>zi’a>t/79:1-5 ini. Dalam upaya mewujudkan tujuan 
dari penggunaan qasam dalam al-Qur’an yang ditujukan kepada orang yang 
menolak ajaran islam maka diperlukan objek sumpah yang bersifat material yang 
tidak dapat diperdebatkan lagi keberadaannya. Sehingga hal tersebut dapat 
mengurangi penolakan orang-orang musyrik terhadap pesan yang ingin 
disampaikan dalam ayat tersebut. Jika melihat pada QS. al-Na>zi’a>t yang berisi 
tentang ayat-ayat hari kiamat, maka secara otomatis orang-orang musyrik akan 
menafikan informasi yang terkandung dalam surah tersebut. Dengan demikian, 
maka surah tersebut dibuka dengan wawu qasam, namun banyak para ulama 
mengartikan kata al-na>zi’a>t dengan malaikat-malaikat, sehingga hal tersebut 
tidak akan memberikan pengaruh kepada orang-orang musyrik yang menolak 
segala sesuatu yang bersifat gaib. 
Di samping hal tersebut, penafsiran Bint al-Sya>t}i’ tentang qasam yang 
diawali dengan huruf wawu lebih mudah untuk diingat dan dipahami, mengingat 
objek sumpah yang digunakan merupakan benda yang konkret yang sering 
ditemukan dalam keseharian, sehingga pembacanya mudah untuk mengingatnya 
karena objeknya yang sering ditemukan.  
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Namun, ada beberapa hal yang luput dari penafsiran Bint al-Sya>t}i’ dalam 
QS. al-Na>zi’a>t/79: 1-5 salah satu di antaranya adalah beliau melupakan bahwa 
makhluk-makhluk yang digunakan Allah sebagai objek sumpah di dalam al-
Qur’an merupakan benda-benda yang diagungkan dan digunakan oleh orang-
orang Arab ketika bersumpah, sehingga al-Qur’an menggunakan sumpah yang 
mereka kenal.
28
 Dengan demikian, boleh jadi penggunaan sesuatu yang bersifat 
konkret sebagai objek sumpah bukan dikarenakan untuk mengantarkan pada 
penjelasan hal-hal yang bersifat abstrak, akan tetapi karena objek itulah yang 
dikenal atau yang biasa digunakan oleh orang-orang Arab Ketika bersumpah. 
Perlu dicermati lebih lanjut, pandangan Bint al-Sya>ti}’ tentang 
penggunaan qasam yang diawali dengan huruf wawu yang merupakan gaya 
bahasa yang berupa penarikan perhatian terhadap sesuatu yang bersifat indrawi 
yang tidak mungkin untuk diperdebatkan, sehingga dapat mengantarkan kepada 
penjelasan suatu hal yang bersifat abstrak yang dapat menimbulkan perdebatan 
merupakan fungsi dari ams\a>l dan bukan fungsi ataupun tujuan dari penggunaan 
qasam dalam al-Qur’an. Dapat dilihat dalam kitab maba>his\ fi> ‘ulu>m al-Qur’a>n 
mengungkapkan bahwa biasanya ams\al dilakukan dengan metode 
"mempersonifikasikan" sesuatu yang gaib dengan yang hadir, yang abstrak 
dengan yang konkrit atau menganalogikan sesuatu hal dengan hal yang serupa.
29
 
Namun demikian, penulis melihat bahwa penafsiran yang paling tepat 
terhadap QS. al-Na>zi’a>t/79 ini adalah penafsiran yang dimiliki oleh Bint al-
Sya>t}i’. Adapun yang membuat penulis memilih penafsiran Bint al-Sya>t}i’ 
disebabkan penafsiran yang diajukan oleh beliau adalah pemaknaan kata al-
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na>zi’a>t yang bersifat material dan dapat dijangkau oleh indera, sehingga dengan 
begitu maka akan timbul pengaruh psikologis dalam diri orang-orang yang tidak 
menerima informasi yang terkandung dalam surah tersebut. Dan pada nantinya 
secara perlahan akan memasuki jiwa mereka untuk mempercayai informasi yang 




BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah penulis ulas dalam bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Metodologi yang digunakan Bint al-Sya>t}i’ ialah mencakum empat 
komponen sebagai berikut: a). Pada dasarnya untuk mencapai 
pemahaman objektif terhadap al-Qur’an diperlukan pengumpulan 
surah dan ayat yang ada di dalam al-Qur’an berdasarkan tema-tema 
yang akan dikaji. b). Demi memahami nash, maka dibutuhkan 
penyusunan ayat-ayat berdasarkan tartib nuzul-nya. c). Demi 
memahami lafaz-lafaz yang ada dalam al-Qur’an, maka Bint al-Sya>t}i’ 
menegaskan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an 
sehingga dalam memahami lafaznya hendaknya mencari petunjuk 
pada bahasa aslinya, lalu kemudian menyimpulkannya dengan melihat 
bentuk lafaz yang ada di dalamnya dan pada akhirnya mencari 
konteksnya baik yang khusus maupun yang umum dalam al-Qur’an 
secara keseluruhan. d). Mengikui konteks nash dalam al-Qur’an baik 
berpegang pada maknanya maupun semangatnya. Dan 
mengkonfirmasikannya dengan pendapat para mufassir.Namun penulis 
melihat ada beberapa komponen yang tidak digunakan oleh beliau 
dalam kitab tafsirnya, yaitu mengumpulkan ayat-ayat ke dalam 
beberapa tema yang akan dikaji dan juga tidak mengurutkan ayat 
berdasarkan tarti>b al-nuzu>l-nya. Adapun corak dan bentuk penafsiran 
yang beliau gunakan adalah corak sastra dan sudah tentu bentuk 






2. Terkait dengan ayat-ayat qasam, Bint al- Syat}i’ memiliki pandangan 
bahwa qasam yang diawali dengan huruf wawu merupakan gaya 
bahasa yang berupa penarikan perhatian terhadap sesuatu yang 
bersifat indrawi yang tidak mungkin untuk diperdebatkan, sehingga 
dapat mengantarkan kepada penjelasan suatu hal yang bersifat  
abstrak yang dapat menimbulkan perdebatan. 
3. Karakteristik penafsiran Bint al-Sya>t}i’ dalam QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5 
bahwa ia adalah kuda-kuda yang mengalami tarikan yang kuat untuk 
berbalik sehingga mampu melaksanakan urusan-urusannya. Di 
samping itu, ia juga terus menghimpun kekuatannya dan saling 
berlomba untuk sampai pada tujuan tersebut. Sehingga penafsiran 
tersebut merupakan penggambaran pada ayat setelahnya yang di mana 
ayat tersebut membicarakan tentang keadaan bumi yang berguncang 
sangat keras saat kiamat nanti. Dalam ayat tersebut tidak 
menunjukkan siapa yang melakukan hal tersebut, sehingga ayat 
tersebut menunjukkan spontanitas kejadian tersebut dan juga kejutan 
yang tidak diketahui kapan terjadinya hari kiamat. 
B. Implikasi Penilitian 
Kajian tentang Penafsiran Bint al-Sya>t}i’ terhadap ayat ayat yang 
menggunakan wawu qasam merupakan suatu kajian yang sangat penting untuk 
dikaji lebih dalam. Bentuk penafsiran yang beliau berikan merupakan suatu hal 
yang baru yang belum pernah disinggung sebelumnya oleh para mufassir-
mufassir lainnya. Mereka hanya berputar-putar pada nilai-nilai keagungan yang 
ada pada ayat-ayat sumpah, sehingga melupakan apa yang diinginkan oleh al-






Bint al-Sya>t}i’ menyadari bahwa ada sesuatu yang diinginkan oleh al-
Qur’an terkait ayat-ayatnya yang berbentuk qasam, yaitu penggambaran sesuatu 
yang  bersifat abstrak dengan menggunakan penalaran yang dapat dijangkau oleh 
akal dan indrawi. Adapun tulisan ini, hanyalah bentuk upaya penulis dalam 
mengembangkan kajian qasam yang dikembangkan oleh Bint al-Sya>t}i’, terutama 
dalam pengaplikasiannya dalam QS. al-Na>zi’a>t/79:1-5. Dengan demikian, penulis 
berharap kajian ini dapat menjadi konsumsi intelektual dalam meningkatkan 
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